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ABSTRAK 

Rokok ialah produk tembakau yang sudah dikonsumsi oleh manusia sejak dahulu, saat ini 
perkembangan bisnis produk rokok sudah semakin luas, sudah banyak perusahaan yang berdiri 
disektor ini, sebab melihat peluang yang ada cukup besar, dengan banyaknya pengkonsumsi rokok 
saat ini mengindikasikan bahwa bisnis rokok mempunyai prospek jangka panjang yang sangat 
menguntungkan. Keputusan pembelian dapat terjadi apabila konsumen merasa produk yang 
ditawarkan oleh penjual telah sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya, sehingga penjual perlu 
melakukan pendekatan yang baik dalam memberikan informasi terkait produk yang ditawarkan 
kepada konsumen, penjual dapat meyakinkan konsumen agar membeli produknya dengan cara 
menjamin bahwa produk yang dijual terbukti sudah aman dan steril. Pada penelitian ini, penulis 
menggunakan metode secara kuantitatif, popuIasi dan sampel yang digunakan sebanyak 100 
konsumen dipilih oleh penulis yang diperoIeh dari data Iaporan penjuaIan seIama 1 minggu dari 
tanggaI 17 desember 2020 sampai 23 desember 2020, muIai pukuI 18.00 sampai 23.00. HasiI 
anaIisis menunjukkan bahwa telah terbukti variabel merek, harga dan kuaIitas produk 
mempengaruhi keputusan pembeIian.  
 

Kata Kunci: Merek, harga, kualitas produk & keputusan pembelian 

 

ABSTRACT 
 Cigarettes are found to be tobacco products that have been consumed by humans for a 
long time, now the development of the cigarette product business is getting wider, there are many 
companies that have been established in this sector, because seeing the opportunities that exist is 
quite large, with the number of cigarette consumers today is that the cigarette business has 
prospects very profitable long term. Purchasing decisions can occur if consumers feel that the 
products offered by the seller are in accordance with their needs and desires, so the seller needs to 
take a good approach in providing information related to the products offered to consumers, the 
seller can expect to buy by guaranteeing that the products sold are proven to have been sold. safe 
and sterile. In this study, the authors used quantitative methods, the population and samples used 
were 100 consumers selected by the authors who were obtained from sales report data for 1 week 
from December 17, 2020 to December 23, 2020, from 18.00 to 23.00. The analysis of the results 
shows that it is proven that brand, price and product quality variables influence purchasing 
decisions. 
 
Keywords: Merk, price, quality product & purchasing decisions. 
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PENDAHULUAN 
Persaingan bisnis yang terjadi saat ini membuat tantangan tersendiri bagi para pengusaha 

agar menerapkan strategi bisnis yang tepat pada usahanya, apabila strategi yang dijalankan bisa 
berjalan dengan baik, maka usaha juga dapat bertahan dan berkembang. Bagi para pengusaha, 
keadaan ini akan semakin memperburuk kondisi pasar akibat adanya persaingan harga yang tidak 
adil, sehingga perlu adanya pengawasan oleh pihak terkait agar kondisi persaingan bisnis tetap 
dijalur yang wajar. Didirikannya suatu usaha bertujuan agar mendapatkan keuntungan dan 
memperkenalkan produk kepada para pelanggan agar dikenal lebih luas, sehingga hal tersebut 
dapat dijadikan sebagai media promosi yang efektif dan efisien, setiap pengusaha harus mampu 
menjawab segala keresahan yang dirasakan oleh para konsumen saat ini, sebab perilaku 
konsumen yang cenderung berubah-ubah membuat suatu tantangan tersendiri bagi para 
pengusaha dalam memanfaatkan peluang yang ada, kecenderungan konsumen yang lebih memilih 
produk yang berkualitas dan harga terjangkau saat ini sangat diburu oleh mayoritas konsumen. 

Rokok ialah produk tembakau yang sudah dikonsumsi oleh manusia sejak dahulu, saat ini 
perkembangan bisnis produk rokok sudah semakin luas, sudah banyak perusahaan yang berdiri 
disektor ini, sebab melihat peluang yang ada cukup besar, dengan banyaknya pengkonsumsi rokok 
saat ini mengindikasikan bahwa bisnis rokok mempunyai prospek jangka panjang yang sangat 
menguntungkan. Proses produksi rokok yang sat ini sudah menggunakan teknologi yang modern 
membuat perusahaan dapat dengan cepat memenuhi permintaan pasar, sudah banyak merek 
rokok yang beredar dengan harga jual yang berbeda-beda. 

Keputusan pembelian dapat terjadi apabila konsumen merasa produk yang ditawarkan oleh 
penjual telah sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya, sehingga penjual perlu melakukan 
pendekatan yang baik dalam memberikan informasi terkait produk yang ditawarkan kepada 
konsumen, penjual dapat meyakinkan konsumen agar membeli produknya dengan cara menjamin 
bahwa produk yang dijual terbukti sudah aman dan steril, sebab ditengah kondisi pandemi saat ini 
keamanan dan kesterilan produk harus diperhatikan. Tercapainya keputusan pembelian oleh 
konsumen diawali dengan kebutuhan yang mendesak serta ketersediaan produk yang dibutuhkan, 
kedua hal ini akan memberikan dorongan kepada konsumen untuk segera membeli produk 
tersebut, terdapat faktor utama yang dapat menentukan terjadinya keputusan pembelian yakni 
merek, harga dan kualitas produk. 

Merek ialah identitas yang dibawa oleh suatu produk untuk diperkenalkan kepada para 
konsumen dengan tujuan untuk membentuk suatu kebiasaan melihat, membaca dan 
mengkonsumsi jangka panjang, tentu saja dengan adanya merek yang diperkenalkan kepada 
konsumen dapat menarik minat konsumen agar membeli produk tersebut, disinilah peran penting 
manajemen promosi dalam menjangkau para konsumen sebanyak mungkin supaya target 
penjualan dapat tercapai pada periode waktu tertentu. 

Harga menjadi bagian penting dalam menentukan keputusan pembelian, setiap konsumen 
yang membutuhkan suatu produk akan mempertimbangkan tentang harga, setiap produk yang 
dijual dengan harga yang terjangkau dan memberikan manfaat kepada konsumen cenderung lebih 
besar kemungkinan untuk dibeli, daya beli masyarakat yang semakin menurun membuat setiap 
pengusaha harus mempertimbangkan kembali harga jual produknya kepada para konsumen. 

Kualitas produk menjadi bagian penentu tercapainya keputusan pembelian, saat ini setiap 
pengusaha harus memperhatikan kualitas produk yang dijual kepada para konsumen. Dengan 
semakin banyaknya kompetitor yang mendirikan dibidang usaha yang sama, membuat persaingan 
bisnis juga akan semakin ketat, oleh sebab itu agar dapat memenangkan persaingan bisnis, setiap 
pengusaha harus bisa konsisten menjaga kualitas produk yang dijualnya, sehingga para konsumen 
tidak akan kecewa.  
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RUMUSAN MASALAH 
1. Apakah ada pengaruh merek rokok herbaI SIN terhadap keputusan pembelian konsumen 

rokok herbaI SIN Provost 19  di warkop Mojopahit? 
2. Apakah ada pengaruh harga rokok herbaI SIN Provost 19  terhadap keputusan pembeIian 

konsumen di warkop Mojopahit? 
3. Apakah ada pengaruh kuaIitas produk rokok herbaI SIN Provost 19 terhadap keputusan 

pembeIian konsumen di warkop Mojopahit? 
4. Apakah ada pengaruh secara serentak merek, harga, dan kuaIitas produk rokok herbaI 

SIN Provost 19 terhadap keputusan pembeIian konsumen di warkop Mojopahit? 
 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode secara kuantitatif, popuIasi dan sampel yang 
digunakan sebanyak 100 konsumen dipilih oleh penulis yang diperoIeh dari data Iaporan penjuaIan 
seIama 1 minggu dari tanggaI 17 desember 2020 sampai 23 desember 2020, muIai pukuI 18.00 
sampai 23.00.  
 
HASlL PENELlTlAN DAN PEMBAHASAN 
Ujl Validitas 
 HasiI uji vaIiditas didapatkan niIai corrected item totaI correIation >0,3. Sehingga dapat 
dipastikan seluruh item telah valid. 
 
Uji Reliabilitas 
 HasiI uji reIiabiIitas didapatkan cronbach’s aIpha >0,6. Sehingga seluruh data dipastikan 
telah reliabel. 
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Ujl Normalitas 

 

Gambar 2. NormaI P-Plot 

Sesuai gambar NormaI P-PIot diatas, dapat dipastikan data sudah distribusi normaI. 

Uji Multikoliniearitas 
NiIai ToIerance masing-masing variabeI mendekati angka 1. Serta niIai VlF > 1 dan < 10. 

Sehingga dipastikan data tidak terjadi gangguan muItikoIinearitas. 
 

Ujl Heteroskedastistas 

 

Gambar 3. Scatterplot 

Gambar diatas memperlihatkan titik telah menyebar dengan acak, sehingga dipastikan data 
terbebas dari adanya gangguan heteroskedastistas. 

Ujl Autokorelasi 
HasiI pengujian autokoreIasi diperoIeh niIai Durbin Watson (DW) Iebih besar dari DU 1.807 

> 1,7566 yang artinya tidak terdapat autokoreIasi. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

TabeI 1. AnaIisis Regresi Linier Berganda 

  
Unstandardized 

Coeficients 

Variabel 
B Std. Error 

(Constant) 
3.723 1.543 

Merek .419 .105 

Harga .384 .115 

KuaIitas Produk .013 .066 

 

Didapatkan persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 3,723 +  0,419X1 + 0,384X2 + 0,013X3 + ε 

 
Uji Parsial 

TabeI 2. Uji t 

Standardized t sig 

Merek 3.975 .000 

Harga 3.333 .000 

Kualitas Produk .195 .835 

 

HasiI uji parsiaI dijeIaskan sebagai berikut : 

1. Didapatkan nilai t-hitung merek  3.975 > t-tabel = 1,655 & signifikansi 0,000 < 0,05. 
2. Didapatkan nilai t-hitung harga  3.333 > t-tabel = 1,655 & signifikansi 0,000 > 0,05. 
3. Didapatkan nilai t-hitung kualitas produk 0.195 < t-tabel = 1,655 & signifikansi 0,835 < 

0,05. 
 

 

 

 

 



Journal of Sustainability Business Research                                               ISSN : 2746 – 8607                    

Vol 4 No 2 Juni  2023 

 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

6 

 

Uji Simultan 

TabeI 3. Uji F 

  F Sig. 

Regression 47.625 .000b 

 

Hasil pengujian diatas mendapatkan signifikansi 0,000 < 0,05 dan hasiI uji F sebesar 47.265 
> F-tabeI 2,67 (df=146).  

 
Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 

  R R Square 

Model .774a .598 

       

1. Diperoleh koefisien determinasi niIai R Square yakni 0,598, hasil tersebut menyatakan 
bahwa 59,8 % variabeI terikat dapat dipengaruhi oleh variabeI bebas yang dijadikan 
sebagai peneIitian. Sedangkan 39,2 % dipengaruhi oleh variabeI lain  

2. Didapatkan hasiI koefisien koreIasi ditujukkan niIai R = 0,774  yang memberikan arti  
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara variabeI bebas terhadap variabeI terikat. 

 

PEMBAHASAN 

1. Dijelaskan bahwa merek mempengaruhi keputusan pembeIian. HasiI peneIitian ini sama 
dengan yang pernah dibuat oIeh NeIa EveIina dkk (2012), Dessy Amelia Fristiana 
(2013), Mohamad Rizan dkk (2015), SiIvia Buyung dkk (2016), Ody Yustiawan (2016), 
Tabhita Ratna Prasastiningtyas (2016), Suri AmiIia dan M. OIoan Asmara Nst (2017), 
Aditya Hangga Supangkat dan Supriyatin (2017). 

2. Dijelaskan bahwa harga terbukti mempengaruhi keputusan pembeIian. HasiI peneIitian 
sejalan dengan penelitian NeIa EveIina dkk (2012), Dessy Amelia Fristiana (2013), 
Akrim AshaI Lubis (2015), SiIvia Buyung dkk (2016), Ody Yustiawan (2016), Tabhita 
Ratna Prasastiningtyas (2016), Suri AmiIia dan M. OIoan Asmara Nst (2017), Aditya 
Hangga Supangkat dan Supriyatin (2017). 

3. Dijelaskan bahwa kuaIitas produk terbukti tidak mempengaruhi keputusan pembeIian. 
Karena kuaIitas produk tidak menjamin merek rokok akan banyak diminati karena seIera 
para pengguna rokok juga berbeda beda, bahkan ada orang yang setia dengan 1 merk 
rokok saja masih ingin mencoba merk rokok lain. 

4. Secara simultan merek, harga dan kuaIitas produk mempengaruhi keputusan pembeIian 
. HasiI peneIitian ini sama dengan yang pernah dibuat NeIa EveIina dkk (2012), Dessy 
AmeIia Fristiana (2013), Akrim AshaI Lubis (2015), Mohamad Rizan dkk (2015), Silvia 
Buyung dkk (2016), Ody Yustiawan (2016), Tabhita Ratna Prasastiningtyas (2016), Suri 
AmiIia dan M. OIoan Asmara Nst (2017), Aditya Hangga Supangkat dan Supriyatin 
(2017). 
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SIMPULAN 
1. Merek mempengaruhi Keputusan PembeIian Konsumen Rokok Herbal Sin Provost 19 Di 

Warkop Mojopahit 
2. Harga mempengaruhi Keputusan PembeIian Konsumen Rokok Herbal Sin Provost 19 Di 

Warkop Mojopahit 
3. KuaIitas Produk tidak mempengaruhi Keputusan PembeIian Konsumen Rokok Herbal Sin 

Provost 19 Di Warkop Mojopahit 
4. Merek, Harga dan KuaIitas Produk mempengaruhi Keputusan Pembelian Konsumen 

Rokok Herbal Sin Provost 19 Di Warkop Mojopahit 
 

IMPLIKASI 

1. Bagi perusahaan rokok herbal sin provost 19 supaya terus menjaga dan meningkatkan 
kualitas produk rokok yang diproduksi. Apabila hal tersebut dijalankan dengan baik, 
maka rokok herbal sin provost 19 dapat terus bersaing dengan produk rokok lain. 

2. Selain itu perlu diperhatikan bahwa keputusan pembelian dapat terjadi apabila 
konsumen merasa produk yang ditawarkan oleh penjual telah sesuai dengan kebutuhan 
dan keinginannya, sehingga penjual perlu melakukan pendekatan yang baik dalam 
memberikan informasi terkait produk yang ditawarkan kepada konsumen, penjual dapat 
meyakinkan konsumen agar membeli produknya dengan cara menjamin bahwa produk 
yang dijual terbukti sudah aman dan steril. 
 

KETERBATASAN PENELITIAN 

1. Selama melakukan penelitian, penulis terkendala pada jawaban responden yang 
terkadang tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

2. Penelitian memakai 4 variabel, sehingga peneliti mendatang dapat menggunakan 
variabel lain. 
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Universitas PGRI Adi Buana Surabaya1,2 

Email : ristanurmalasari32@gmail.com1, madebagus@unipasby.ac.id2 

 

ABSTRAK 

Abstrak penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemberdayaan karyawan dan pemberian 
insentif terhadap komitmen organisasi PT. Sarana Mitratama Sejati. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif. Populasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari seluruh karyawan PT. Sarana Mitratama Sejati. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan ialah purposive sampling.Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner 
dan dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan uji instrument, asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t dan uji 
F dengan bantuan Software SPSS (Statistical Package for Social Science). Hasil dari nilai signifikan uji F 
menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu variabel pemberdayaan karyawan dan variabel pemberian insentif secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel. 
Kata kunci: Pemberdayaan Karyawan, Pemberian Insentif, dan Komitmen Organisasi 

 

ABSTRACT 

Abstract this study aims to determine and analyze the effect of employee empowerment and the provision of 
incentives on the organizational commitment of PT. Sarana Mitratama Sejati. This study uses a descriptive 
quantitative approach. The population used in this study consisted of all employees of PT. Sarana Mitratama 
Sejati. The sampling technique used is purposive sampling. Data collection techniques using questionnaires and 
documentation are then analyzed using instrument tests, classical assumptions, multiple linear regression, t-test and F-
test with the help of SPSS Software (Statistical Package for Social Science). The results of the significant value of the 
F test indicate that the independent variables, namely the employee empowerment variable and the variable providing 
incentives simultaneously have a positive and significant effect on the variable. 
Keywords: Employee Empowerment, Giving Incentives, and Organizational Commitment 

 

PENDAHULUAN 

Dalam persaingan dunia bisnis sekarang, Satu di antara beberapa metode yang bisa 
dilaksanakan gunavmenjalankan atau memberikan peningkatan pada suatu manajemen perusahaan 
ialah tidak dapat lepas dari peranan SDM (karyawan). Manajemen perusahaan hendaknya melibatkan 
SDM (karyawan) sebagai sarana untuk merencanakan, mengatur, dan menjalankan suatu ide yang dapat 
dilakukan agar perusahaan bisa lebih maju dan berkembang. Keterlibatan sumber daya manusia dapat 
disebut dengan pemberdayaan karyawan. Dengan adanya pemberdayaan karyawan dapat membuat 
karyawan mempunyai rasa bangga dan kepemilikan terhadap tanggung jawab pekerjaan mereka. 

Tujuan dari diberdayakannya pekerja yakni guna menimbulkan sebuah kemampuan serta 
modalitas yang terdapat di dalam diri pekerja serta dapat mengelolah perusahaan dengan baik demi 
tujuan organisasi yang akan di capai bersama. manajamen perusahaan harus memberi kompensasi 
secara langsung berupa insentif terhadap karyawan yang memang mampu menyelesaikan pekerjaan nya 
dengan baik dan layak. Insentif diberikan kepada karyawan diluar yang berasal dari gaji ataupun upah yang 
diberikan oleh perusahaan pada tiap bulan. Insentif merupakan satu di antara beberapa imbalan yang 
diberi oleh perusahaan pada karayawan selaku wujud dari reward serta prestasi dari karyawan itu sendiri. 

Pada umumnya, insentif yang diberikan pada pekerja ialah berupa insentif financial dan non- finansial. 
Insentif financial merupakan sejumlah dana yang dilakukan pembayarannya pada pekerja, baik pada 
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wujud langsung ataupun pada wujud pembayaran perbulan meliputi keseluruhan penghasilan tambahan 
untuk pekerja (Al-Nsour, 2012). Insentif non-finansial ialah 
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media ataupun sebuah metode yang dilaksanakan oleh suatu perusahaan untuk memberikan perhatian kepada 
kepuasan kerja karyawan menggunakan hiburan serta wujud-wujud reward yang lain (Petersen dan Luthans,2006). 
Perusahaan memiliki harapan akan terdapatnya sebuah kekuatan dan semangat yang muncul pada karyawan guna 
memberikan dorongan kepada agar dapat melakukan pekerjaannya secara lebih baik dan produktif untuk tujuan yang 
hendak diraih oleh sebuah perusahaan. Dalam mencapai tujuan, komitmen organisasi juga sangat dibutuhkan oleh 
perusahaan. Komitmen organisasi maknanya lebih dari sekadar keanggotaan yang formal, sebab mencakup sikap 
menyukai organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi untuk 
mencapai tujuannya (Steers dan Porter,2011). 

Agar dapat meningkatkan komitmen organisasi maka perusahan harus dapat memberi apakah yang 
diperlukan oleh karyawan termasuk melalui pemberdayaan pekerja yang baik. Pekerja yang juga merasakan 
kepuasan pada pekerjaan mereka dapat memiliki sebuah komitmen yang tinggi pada organisasi ataupun perusahaan 
serta kemauan resign dari sebuah organisasi ataupun perusahaan menjadi makin merendah. Selain pemberdayaan 
pekerja ada faktor lainnya yang mampu memberikan pengaruh pada komitmen organisasi yakni pemberian insentif 
kepada pekerja. Diberdayakannya pekerja memberikan sebuah pengaruh terdominan pada komitmen organisasi, di 
mana perusahaan memberikan motivasi pada karayawan guna memberikan manfaat akan seluruh sarana serta sumber 
daya yang sudah ada pada perusahaan (Nursyamsi, 2012). 

PT Sarana Mitratama Sejati mengalami permasalahan kinerja karyawan. Diketahui bahwa kurang adanya 
pemberdayaan karyawan dari manajemen perusahaan. Hal ini diindikasi kan manajemen perusahaan belum 
memberi kepercayaan, wewenang, dan tanggung jawab kepada karyawan atas pekerjaan yang telah dijalankan saat 
ini. Pada saat ini, Pekerja merasakan kekurangan untuk memperoleh kesempatan guna melakukan perkembangan 
ataupun dapat dilakukan pengembangannya di perusahaan mengenai kemajuan perusahaan. Maka berdasarkan hal 
tersebut, peneliti berminat guna melaksanakan penilitan tentang “Pengaruh Pemberdayaan Karyawan dan Pemberian 
Insentif Terhadap Komitmen Organisasi PT Sarana Mitratama Sejati” sebab ada indikasi rendah akan pemberdayaan 
pekerja dan pemberian insentif pada karyawan yang bisa diamati berdasarkan tingkat absensi karyawan serta akses 
data yang gampang guna didapatkan. Penelitian berikut tujuannya yakni guna tahu akan pengaruh pemberdayaan 
karyawan terhadap komitmen organisasi, pengaruh langsung insentif terhadap kinerja pada karyawan, serta pengaruh 
pemberdayaan karyawan serta pemberian insentif terhadap komitmen organisasi. 

METODE 

Penelitian berikut memakai penelitian kuantitatif di mana untuk menggali sebuah informasi berwujud 
angka yang berperan sebagai media guna menentukan suatu penjelasan tentang apakah informasi yang sudah 
didapatkan. Adapun data yang diperoleh dari survei lapangan dalam bentuk skor pemberdayaan karyawan, 
pemberian insentif dan komitmen organisasi pada wujud angka yang sifat nya kuantitatif. Adapun populasi pada 
penelitian berikut yakni keseluruhan karyawan PT.Sarana Mitratama Sejati cabang Surabaya dan Sidoarjo yakni 
sejumlah 80 karyawan terdiri dari karyawan bagian store dan office. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh 
karyawan penjaga store area Surabaya dan Sidoarjo serta karyawan bagian office dengan jumlah 80 karyawan dari 
populasi yang ada, yaitu terdiri dari penjaga store area Surabaya dan Sidoarjo masing- masing terdiri dari 30 
karyawan, sedangkan bagian office terdiri dari 20 karyawan. Teknik pengumpulan data memanfaatkan kuisioner, 
kemudian analisis data yang dilakuan menggunakan uji instrument, uji asumsi klasik, analisis linier berganda, dan 
uji hipotensis dengan uji t dan uji F yang akan dianalisis melalui penggunaan aplikasi SPSS. 

HASIL 
Hasil Pengujiian Instrumen 
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Uji Validitas 
Berdasarkan uji validitas hasil yang diperoleh dari 65 respon, dapat dijelaskan setiap variabel memiliki nilai 

signifikan (≤ 0,05), dengan demikian keseluruhan item (24 item) yang ada ialah vald. 

Uji Reliabiltas 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Taraf 
Signifikansi 

Keterangan 

Pemberdayaan Karyawan 0,911 0,5 
 

 

Pemberian Insentif 0,870 0,5 
 

 

Komitmen Organisasi 0,731 0,5 
 

 

Sumber : Hasil Output SPSS 

 

Berdasar dari tabel tersebut, dilihat bahwa nilai koefisien reliabilitas alpha Cronbach lebih dari 0,05 sesuai taraf 

signifikansi 5%. Yang menjadikan dapat dinyatakan bahwasanya seluruh variabel reliabel. 
 

Uji Asumsi Klasik Uji 

Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 
 

Berdasar dari tabel tersebut bisa diamati bahwasanya hasil uji normalitas yakni nilai sig.0,264 ≥ 0,05, sehingga terdapat 

sebuah kesimpulan bahwasanya nilai residual dalam penelitian ini mempunyai distribusi yang normal. 
 
 
 
 

Uji Multikolonieritas 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
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Sumber: Output SPSS 

 

Berdasar dari tabel diatas didapat nilai VIF bagi Variabel Pemberdayaan Karyawan dan Variabel Pemberian Insentif 

sebesar 1,003. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwasanya nilai VIF untuk seluruh variabel lebih kecil dari (VIF<10). 

Bisa terdapat sebuah kesimpulan bahwasanya tak terdapat gejala multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Output SPSS 

 

Dilihat uji asumsi klasik untuk uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai dari DW yang didapatkan adalah 2,175 di mana 

nilai itu lebih banyak dari du 1,688 juga lebih sedikit dari 2,312 yang artinya tidak terdapat gejala autokorelasi. 

Uji Hetrokedastisitas 
 

Gambar 1. Uji Heterokedastisitas 
 

Brdasarkan Grafik tersebut, Titik tak menggambarkan suatu pola serta tak ada pada daerah 0, tersebar rata yang 

maknanya tak terdapat heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda Coefficientsa 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

   
Collinearity Statistics 

 
Model 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

 
T 

 
Sig. 

 
Tolerance 

 
VIF 
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1 (Constant) 6,232 2,559  2,435 ,017   

 Total X1 ,491 ,061 ,123 5,488 ,035 ,997 1,003 
 Total X2 ,369 ,045 ,675 8,191 ,000 ,997 1,003 

a. Dependent Variabe: Total Y      

Sumber: Output SPSS 

Dengan hasil analisis di tabel didapatkan persamaan garis regresi yaitu : 

Y = 6,232+ 0,491X1 + 0,369X2 + e 
Keterangan : 
Y = Komitmen Organisasi 
X1 = Pemberdayaan Karyawan X2 = 
Pemberian Insentif 
Berdasar dari hasil persamaan regresi linear berganda tersebut, kemudian bisa dilakukan analisa yakni: 
a. Nilai konstanta (a) pada model analisis regresi linear berikut sejumlah 6,232. Nilai itu memperlihatkan suatu hal 

bahwasanya, bila Variabel Pemberdayaan Karyawan (X1) serta Pemberian Insentif (X2) nilainya 0, 
menyebabkan nilai Variabel Komitmen Organisai (Y) mengalami kenaikan senilai 6,232 satuan. 

b. Nilai koefisien Variabel Pemberdayaan Karyawan (X1) berjumlah 0,491. Nilai itu memperlihatkan suatu hal 
bahwasanya besar pengaruh pemberdayaan karyawan pada komitmen organisasi, koefisien regresi positif 
serta citra koperasi mempengaruhi Variabel Y Persoalan berikut bermakna nilai mengalami peningkatan sejumlah 
0,491. 

c. Nilai koefisien Variabel Pemberian Insentif (X2) sebesar 0,369. Nilai itu memperlihatkan suatu hal bahwasanya ada 
pengaruh pada Variabel Y, koefisien regresi berganda positif serta kualitas layanan mempengaruhi. Persoalan 
berikut bermakna nilai mengalami peningkatan sejumla0,369. 

Interpretasi Koefisien Korelasi 
Tabel 6. Interpresi Koefisien Korelasi Model 

Summaryb 
 

 
 
 
 

Model R 

 
 
 

R 
Square 

 

Adjusted R 
Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

 
 
 

Durbin- 
Watson 

 

1 .692a ,479 ,465 2,42773 2,175 

a. Predictors: (Constant), Total X3, Total X2, Total X1 
b. Dependent Variable: Total Y 

Sumber: Output SPSS 

 

Berdasar dari tabel tersebut bagi nilai regresi liniear berganda yakni Nilai adjustedRSquare 0,479 yang maknanya 
ada 5,6 % variabel yang memberikan pengaruh kepada variabel Y yang tengah diteliti, serta ada 94,4 % varable 
bebass lainnya yang memberikan pengaruh kepada Variabel Y. 

Hasil Pada Pengujian Hipotesis Ujit 
Tabel 7. Uji-t 
Coefficientsa 
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Unstandardize d 
Coefficients 

Standardiz ed 
Coefficients 

   

Collinearity Statistics 

 
Model 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

 
t 

 
Sig. 

 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 6,232 2,559  2,435 ,017   

 Total X1 ,491 ,061 ,123 5,488 ,035 ,997 1,003 
 Total X2 ,369 ,045 ,675 8,191 ,000 ,997 1,003 

a. Dependent Variable: Total Y 
Sumber: Output SPSS 

   

 
 

Didapat ttabl dalam 80 responden sejumlah 6,232 Berdasar dari tabel di atas hasil output dalam tabel tersebut 
bisa diketahui bahwasanya untuk Variabel Pemberdayaan Karyawan (X1) berpengaruhpositif serta signifikan pada 

Komitmen Organisasi (Y), melalui diperlihatkan berdasarkan besar nilai t hitung = 5,488 < ttable = 1,968 bertingkat 

signifikansi 0,035 > 0,05 maknanya Variabel Pemberdayaan Karyawan (X1) memberikan dukungan kepada 
Variabel Komitmen Organisasi (Y), serta hasil uji mengemukakan bahwasanya Ho ditolak serta H1 diterima. Pada 

Variabel Pemberian Insentif (X2) mempengaruhi secara positif serta signifikan pada Komitmen Organisasi (Y), 

melalui ditunjukkannya berdasarkan besar nilai thtung = 8,191 > ttabe = 1,968 bertingkat sig 0,000 < 0,05 yang maknanya 
Variabel Pemberian Insentig (X2) memberikan dukungan kepada Komitmen Organisasi (Y), serta hasil uji mengemukakan 
bahwasanya Ho ditolak serta H1 diterima. Dimana dapat disimpulkan bahwa Variabel Pemberdayaan Karyawan dan 
Variabel Pemberian Insentif berpengaruh positif disertai signifikan pada Variabel Komitmen Organisasi. 

Pengujian Hipotesis Uji-F 
Tabel 8. Uji-F 

ANOVAa 

 
Model 

Sum of 
Squares 

 
df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 417,160  2 208,580 35,389 .000b 

Residual 453,827  77 5,894   

Total 870,988  79   

a. Dependent Variable: Total Y 

b. Predictors: (Constant), Total X3, Total X2, Total X1 
Sumber: Output SPSS 

 

Berdasar dari tabel tersebut hasil uji F didapatkan nilai Fhtung senilai 35,389 sementara itu Ftabl sejumlah 3,04 yang 
menjadikan nilai Fhitung > Ftabel serta nilai (df=80). Nilai sig. uji F berjumlah 0,000 yang menjadikan nilai sig. < 0,05. Sebab 
Fhitung >Ftabel serta nilai signifikansi < 0,05 maknanya H0 ditolak serta H1 diterima. Persoalan tersebut memperlihatkan 
bahwasanya variabel bebas yakni Variabel Pemberdayaan Karyawan (X1) serta Variabel Pemberian Insentif (X2) dengan 
simultan mempengaruhi positifsertasignifikan Komitmen Organisasi (Y). 

SIMPULAN 

Berdasar dari hasil penelitian yang dilaksanakan bisa diberikan sebuah kesimpulan bahwasanya Hasil 
analisa dengan parsial membuktikan bahwasanya Variabel Pemberdayaan 



Journal of Sustainability Business Research                                               ISSN : 2746 – 8607                    
Vol 4 No 2 Juni  2023 

  

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

15  

Karyawan mempengaruhi secara positif yang maknanya variabel itu sendiri signifikan pada Variabel Komitmen 
Organisasi. Hasil analisa dengan parsial membuktikan bahwasanya variabel Pemberian Insentif mempengaruhi secara 
positif yang maknanya variabel itu sendiri terikat serta signifikan pada Variabel Komitmen Organisasi. Hasil analisa 
dengan simultan membuktikan bahwasanya Varabel Pemberdayaan Karyawan serta Variabel Pemberian Insentif 
secara simultan mempengaruhi secara positif serta signifikan Variabel Komitmen Organisasi. 

 
IMPLIKASI 

Perkembangan ekonomi saat ini menyebabkan persaingan bisnis semakin ketat, sehingga diperlukan 
banyak upaya-upaya guna meraih tujuan yang disesuaikan bersama kehendak dari sebuah organisasi ataupun 
perusahaan. Hal yang hendaknya diberikan perhatian secara lebih oleh organisasi ataupun perusahaan untuk 
meraih tujuan dari organisasi ataupun perusahaan itu sendiri ialah dengan memperhatikan pemberdayaan 
karyawan dan pemberian insentif dengan komitmen organisasi perusaahan tersebut. Upaya tersebut harus 
ditingkatkan agar tujuan perusahaan akan tercapai dengan baik. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Di masa pandemic covid ini, peneliti mengalami keterbatasan waktu untuk memberikan kuisioner kepada 
karyawan PT. Sarana Mitratama Sejati cabang Surabaya dan Sidoarjo bagian store dan office. Sehingga mengalami 
kemunduran dalam menganalisis data, dimana waktu yang sudah ditentukan sebelumnya tidak sesuai 
dikarenakan data yang terkumpul dengan lama sehingga waktu menganalisis data juga mundur. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini untuk melihat seberapa besar pengaruh brand ambassador dan digital 
advertising terhadap keputusan pembelian pada Ms Glow di Eryke Store melalui citra merek. 
Populasi seluruh konsumen Ms Glow di Eryke Store, Pengumpulan data menggunakan kuesioner 
online. Untuk sampel sebanyak 70 responden, teknik pengambilan sampel yang digunakan 
purposive sampling. Menggunakan aplikasi Smart PLS 3.0 untuk analisis data. Hasil penelitian 
menunjukkan brand ambassador berpengaruh signifikan terhadap citra merek, brand ambassador 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, citra merek berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian, digital advertising tidak berpengaruh signifikan terhadap citra merek, digital 
advertising tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, brand ambassador tidak 
berpengaruh secara langsung atau signifikan terhadap keputusan pembelian melalui citra merek, 
digital advertising tidak berpengaruh secara langsung atau tidak signifikan terhadap keputusan 
pembelian melalui citra merek.  
 
Kata kunci: Brand Ambassador, Digital Advertising, Keputusan Pembelian, Citra Merek 
 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to see how much influence brand ambassadors and digital advertising 
have on purchasing decisions on Ms Glow at Eryke Store through brand image. The population of all 
consumers of Ms Glow at the Eryke Store, Data collection using an online questionnaire. For a 
sample of 70 respondents, the sampling technique used was purposive sampling. Using the Smart 
PLS 3.0 application for data analysis. The results show that brand ambassadors have a significant 
effect on brand image, brand ambassadors have a significant effect on purchasing decisions, brand 
image has a significant effect on purchasing decisions, digital advertising has no significant effect on 
brand image, digital advertising has no significant effect on purchasing decisions, brand 
ambassadors have no significant effect on brand image. direct or significant effect on purchasing 
decisions through brand image, digital advertising does not have a direct or insignificant effect on 
purchasing decisions through brand image. 
 
Keywords: Brand Ambassador, Digital Advertising, Purchase Decision, Brand Image. 
 

PENDAHULUAN 
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 Pasar bisnis perawatan tubuh dan kosmetik saat ini menghadapi persaingan yang ketat. 
Berbagai jenis kosmetik yang dibuat baik di luar negeri maupun di dalam negeri, yang banyak 
tersedia di Indonesia, membuktikan hal ini. Banyaknya produk kosmetik yang tersedia berdampak 
pada sikap seseorang terhadap pembelian dan penggunaan barang tersebut. Membeli sesuatu tidak 
lagi memuaskan kebutuhan, melainkan memuaskan keinginan. Konsumen memilih untuk 
menggunakan barang kosmetik tertentu untuk memperjelas diri sehingga dianggap baik dan menarik.  
Kondisi ini banyak dimanfaatkan oleh produsen kosmetik dan ini merupakan peluang besar. Tidak 
hanya untuk pangsa pasar wanita, tetapi juga untuk inovasi kosmetik pria. Dengan berbagai macam 
produk, muncul penemuan-penemuan baru dari berbagai tata cara perawatan kulit wajah dan tubuh 
yang baik untuk membantu melindungi dan menjaga kesehatan kulit wajah dan tubuh. Keragaman 
merek telah menyebabkan persaingan yang ketat dalam industri kosmetik, sehingga perusahaan 
dituntut untuk dapat mempertahankan pangsa pasar yang dikuasainya, salah satunya adalah dengan 
memakai strategi pemasaran yang tepat. Digital advertising berfungsi sebagai strategi pemasaran 
yang saat ini digunakan untuk memperkenalkan produk tertentu untuk menginformasikan kepada 
konsumen tentang manfaat dan keunggulan produk. Penggunaan digital advertising membantu untuk 
meningkatkan kesadaran informasi produk, sehingga menciptakan minat dan keinginan produk yang 
diiklankan melalui media yang digunakan. Keragaman digital advertising yang menarik dan mudah 
diakses akan meningkatkan minat konsumen untuk mencari informasi yang lebih detail tentang 
berbagai produk. Selain digital advertising, brand ambassador juga dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian. Penggunaan brand ambassador merupakan bagian penting dari proses pemasaran 
produk saat ini. 
 Perusahaan menggunakan brand ambassador untuk mempengaruhi konsumen dan memicu 
minat dalam menggunakan produk mereka. Brand Ambassador ialah sebuah simbol atau identitas 
budaya dimana sebuah merek berperan sebagai alat pemasaran yang digunakan oleh perusahaan 
untuk berkomunikasi dengan publik dan jaringan tentang bagaimana perusahaan sebenarnya 
meningkatkan angka penjualan (Anggraeni, 2020). Pemilihan brand ambassador didasarkan pada 
citra selebriti terkenal dengan reputasi tinggi, sehingga sangat mendukung merek tersebut. Brand 
ambassador yang tepat memengaruhi apa yang dijual perusahaan dan menjadi trendsetter. 
Diharapkan kehadiran brand ambassador bisa meningkatkan pembelian, sehingga perusahaan harus 
mengeluarkan banyak biaya untuk mendapatkan selebriti ternama sebagai pendukung produk 
Mardiana, (2019). 
 Ms Glow banyak menggunakan brand ambassador pabrik figure besar di Indonesia dengan 
jumlah follower Instagram dan tik tok yang banyak seperti Nagita Slavina dan Raffi Ahmad memiliki 
jumlah follower Instagram sebanyak 56,8 juta follower tik-tok 7,2 juta. Ivan Gunawan memiliki jumlah 
follower Instagram sebanyak 27,5 juta follower tik-tok 1,7 juta, Luna Maya memiliki jumlah follower 
Instagram sebanyak 31,8 juta follower tik-tok 3,6 juta, Sarwenda memiliki jumlah follower Instagram 
sebanyak 29,3 juta follower tik-tok 5,2 juta periode Desember 2021. Follower brand ambassador 
adalah pangsa pasar yang penting bagi pemasar. Jadi semakin banyak follower maka semakin tinggi 
persentase pangsa pasar yang diperoleh. Ms Glow menggunakan brand ambassador sebagai 
seseorang yang dapat mencapai tingkat daya tarik konsumen yang tinggi untuk mendorong 
konsumen membuat keputusan pembelian tentang produk dan perawatan yang ditawarkan oleh Ms. 
Glow.  
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 Ms Glow merupakan produk kosmetik yg telah menerima sertifikasi BPOM serta sertifikasi 
HALAL berasal pemerintah Indonesia. Didirikan pada tahun 2013 oleh Shandy Purnamasari serta 
Maharani Kemala. Ms Glow telah berkembang menjadi perawatan kulit, perawatan tubuh dan 
kosmetik, dengan agen dan dan anggota resmi yang berkembang di Indonesia, bahkan merambah 
ke luar negeri. Ini adalah daya tarik utama, sehingga Ms Glow banyak diminati dan belakangan ini 
menjadi produk perawatan kulit yang paling laris. Ms Glow memiliki lebih dari 2 juta penjualan 
bulanan dan 3 juta Stock Keeping Unit (SKU) Laoli (2021). 
 Dalam proses pembelian, konsumen seringkali mengevaluasi dan memikirkan citra merek 
produk. Semakin baik citra merek maka akan semakin mendorong calon pembeli untuk membeli 
produk tersebut dengan membeli produk yang sama dari merek lain. Hal ini karena citra positif yang 
baik menciptakan kesan merek yang baik di benak konsumen. Melalui citra merek, konsumen 
mengenali kualitas produk serta mengurangi risiko pembelian serta kepuasan terhadap produk 
tertentu. Ketertarikan pada citra merek produk tertentu dapat menyebabkan keputusan pembelian 
untuk mempelajari lebih lanjut tentang produk tersebut. Keputusan pembelian konsumen adalah 
proses dimana konsumen mengidentifikasi dan mengevaluasi suatu produk atau jasa, dan konsumen 
biasanya mempertimbangkan banyak hal yang sesuai dengan kebutuhan mereka selama proses 
keputusan pembelian. 
 
METODE 
 Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, populasi seluruh konsumen Ms Glow di 
Eryke Store. Jumlah Responden sebanyak 70 responden, dan digunakan metode purposive 
sampling. Purposive sampling ialah pemilihan sampel sesuai kriteria tertentu. Berikut ini adalah 
kriteria penelitian: 

1. Pernah membeli produk Ms Glow. 
2. Mengetahui brand ambassador dan digital advertising produk Ms Glow   

 Serta untuk pengumpulan datanya menggukana kuesioner atau angket online.  
 Rancangan penelitian ini yaitu penelitian non eksperimental berupa studi pengaruh dengan 
tujuan untuk mengetahui bahwa variabel independent adalah Brand Ambassador (X1) dan Digital 
Advertising (X2), variabel intervening adalah Citra Merek (Z), dan variabel dependen adalah 
Keputusan Pembelian (Y). Teknik analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS).  
 
HASIL 
1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
A. Uji Validitas 
1)Covergent Validity 
Uji validitas konvergen melihat dari nilai loading factor dengan batas skala > 0,7. Jika hasilnya 
melebihi 0,7 maka dinyatakan valid. Jika hasilnya kurang dari 0,7 data dinyatakan tidak valid dan 
harus dimodifikasi kemudian diuji ulang agar semua data valid. 

a) Loading factor 
Loading factor adalah salah satu tahap pengujian dari convergent validity. 
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Menurut gambar diatas. Dapat terlihat sebagian indikatori memilikii loading factori dibawah 0.7 sehingga 
dinyatakan tidak validi dan harus didrop dari model, hasil estimasi setelah indikator direvisi dari model sebagai 
berikut ini:  

 
Dari hasil estimasi diatas menunjukkan nilai loading factor seluruh indikator, memiliki nilai > 0,7 
dikatakan valid atau memenuhi syarat. 
b) AVE (Average Variance Extracted)  
dilihat melalui skor AVE dikatakan memenuhi validitas konvergen jika nilai AVE kostruk >0,5 
(Joseph F. Hair et al., 2017). 

 
Dari hasil analisis Smart PLS pada gambar diatas, nilai AVE seluruh konstruk melebihi 0,5. 
Semua indikator setiap konstruk memenuhi kriteria validitas konvergen. 

2) Discriminant validity  
Hal ini dilakukan untuk memastikan setiap konsep variabel laten berbeda dari yang lain, yang akan 
diukur dengan fornell lacker dan cross loading.  

a) Fornell Lacker  
Fornell lacker memiliki nilai baik jika, nilai √AVE lebih besar dari nilai korelasi variabel eksogen 
dengan variabel endogen. Hasil pengujiannya adalah sebagai berikut: 
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Menunjukkan nilai fornell lacker sudah membuktikan jika nilai √AVE lebih besar dari nilai 
korelasinya. 
b) Cross Loading 
Cross loading merupakan salah satu pengujian validitas diskriminan dan dinyatakan memenuhi uji 
validas jika nilai konstruk yang dituju melebihi konstruk yang lain. Untuk melihat hasil ujinya, pada 
tabel dibawah ini:  

     
 Hasil uji cross loading diatas nilai konstruk yang dituju melebihi nilai konstruk yang lain. 
Sehingga uji cross loading telah memenuhi syarat uji validitas diskriminan. 
 

B. Uji Reliabilitas  
Bisa dilihat dalam skor Cronbach’s Alpha > 0,6 dan Composite Reliability > 0,8 (Joseph F. Hair et al., 
2017). Nilai demikian akan dijelaskan pada table dibawah ini: 

  
2. Uji Inner Model 
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Inner model merupakan salah satu pengujian terhadap Smart PLS 3.0. Yang bertujuan memprediksi 
hubungan antar variable laten. 
 

a. R-square (R2) 
R-Square merupakan salah satu tahap untuk uji inner model dengan mempunyai batas skala 0 – 
0,19 tergolong lemah, 0,20 – 0,33 tergolong moderat, 0,34 – 0,67 tergolong kuat (Joseph F. Hair 
et al., 2017). Uji R-square ini berguna untuk menunjukkan seberapa persen menjelaskan konstruk 
endogen. Hasil uji R-square akan ditunjukkan pada tabel berikut : 

 
R-Square variabel citra merek 0,915 dan R-Square variabel keputusan pembelian 0,935 yang 
berarti tergolong kuat. 
b. Effect Size (f2)  
Uji effect size juga salah satu tahap uji dari inner model yang untuk menunjukkan seberapa kuat 
pengaruh konstruk eksogen terdap konstruk endogen. Adapun batas skala yang ditunjukkan yaitu 
0 – 0,02 berpengaruh lemah, 0,03 – 0,15 pengaruh cukup, 0,16 – 0,35 berpengaruh kuat (Joseph 
F. Hair et al., 2017).  

 
Dapat disimpulkan brand ambassador mempunyai nilai 1,512 yang artinya berpengaruh kuat 
terhadap citra merek dan brand ambassador mempunyai nilai 0,311 yang artinya berpengaruh 
kuat terhadap keputusan pembelian.  
c. Q-square (Q2)  
Q-Square yaitu uji inner model untuk menunjukkan seberapa persen konstruk endogen dijelaskan 
oleh konstruk eksogen. Berikut hasil pengujian Q-square: 
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Pada nilai citra merek sebesar 91,5% dan pada keputusan pembelian sebesar 93,2% yang 
menunjukkan bahwa Konstruk endogen dijelaskan sebesar 91,5% citra merek dan 93,2% 
keputusan pembelian oleh konstruk eksogen. 
 
d. Goodness of Fit (GoF)  
Goodness of Fit salah satu alat untuk mengetahui apakah sebuah distribusi data sampel 
mengikuti distribusi teoris tertentu atau tidak. Ketika hasil GoF 0 - 0,1 menunjukkan small, jika 0,2 
- 0,25 menunjukkan medium, jika 0,26 – 0,38 menunjukkan besar (Joseph F. Hair et al., 2017). 
Analisis GoF akan dihitung pada table dibawah: 

 
 Tabel diatas menunjukkan, citra merek (Z) mendapatkan hasil 0,883 tergolong besar yang 
berarti bahwa Citra merek (Z) memiliki pengaruh besar terhadap teoritisnya dan keputusan 
pembelian (Y) mendapatkan hasil 0,847 tergolong besar yang berarti bahwa Keputusan 
pembelian (Y) memiliki pengaruh besar terhadap teoritisnya. 

 
3. Uji Hipotesis / Uji Signifikan 
Uji signifikan digunakan menguji pengaruh variable eksogen terhadap pengaruh variable endogen. 
 

  
Pada data tesebut yang akan dipergunakan untuk menguji hipotesis adalah Tstatistik dengan batas 
>1.96 dan Pvalue dengan batas <0.05. maka akan disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pada brand ambassador terhadap citra merek. Menunjukkan nilai Tstatistik 6,368, yang lebih 
besar dari batas Tstatistik 1,96. Dan terdapat Pvalue 0,000, nilai tersebut kurang dari batas 
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nilai yang ditentukan Pvalue yaitu 0.5. Sehingga H1 diterima yang berarti pengaruh langsung 
brand ambassador terhadap citra merek bermakna atau signifikan secara statistik. 

b. Pada brand ambassador terhadap keputusan pembelian. Menunjukkan nilai Tstatistik 3,022, 
yang lebih besar dari batas Tstatistik 1,96. Dan terdapat Pvalue 0,003, yang lebih kecil dari 
batas yang ditentukan oleh Pvalue yaitu 0,5. Jadi H2 diterima yang berarti pengaruh 
langsung brand ambassador Terhadap keputusan pembelian bermakna atau signifikan 
secara statistik. 

c. Pada citra merek terhadap keputusan pembelian. Menunjukkan nilai Tstatistik 3,368, yang 
lebih besar dari batas Tstatistik 1,96. Dan terdapat Pvalue 0,001, yang lebih kecil dari batas 
yang ditentukan oleh Pvalue yaitu 0.5. Jadi H3 diterima yang berarti pengaruh langsung citra 
merek terhadap keputusan pembelian bermakna atau signifikan secara statistik. 

d. Pada digital advertising terhadap citra merek. Menunjukkan nilai Tstatistik 0,365, yang 
kurang dari batas Tstatistik 1,96. Dan terdapat Pvalue 0,715, yang lebih besar dari batas 
yang ditentukan oleh Pvalue yaitu 0.5. Jadi H4 tidaki diterima yang berarti pengaruh langsung 
digital advertising terhadap citra merek tidak bermakna atau tidak signifikan secara statistik.  

e. Pada digital advertising terhadap keputusan pembelian. Menunjukkan nilai Tstatistik 1,955, 
yang lebih besar dari batas Tstatistik 1,96. Dan terdapat Pvalue 0,051 yang lebih besar dari 
batas yang ditentukan oleh Pvalue yaitu 0,5. Jadi H5 tidak diterima yang berarti pengaruh 
langsung digital advertising terhadap keputusan pembelian tidak bermakna atau tidak 
signifikan secara statistik. 

f. Pada brand ambassador tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui citra 
merek. Menunjukkan nilai Tstatistik 2,995, lebih besar dari batas Tstatistik yaitu 1,96. Dan 
Pvalue 0.003, yang lebih kecil dari batas yang ditentukan oleh Pvalue yaitu 0,5. Sehingga H6 
diterima yang berarti pengaruh tidak langsung brand ambassador terhadap keputusan 
pembelian melalui citra merek adalah bermakna atau signifikan secara statistik.  

g. Pada digital advertising tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui citra 
merek. Menunjukkan nilai Tstatistik 0,341, lebih kecil dari batas Tstatistik yaitu 1,96. Dan 
Pvalue 0.733, nilai tersebut melebihi batas yang ditentukan oleh Pvalue yaitu 0.5. jadi H7 
tidak diterima yang berarti pengaruh tidak langsung digital advertising terhadap keputusan 
pembelian melalui citra merek adalah tidak bermakna atau tidak signifikan secara statistik.  
 

SIMPULAN 
1. Brand ambassador berpengaruh secara langsung atau signifikan terhadap citra merek. 
2. Brand ambassador berpengaruh secara langsung atau signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 
3. Citra merek berpengaruh secara langsung atau signifikan terhadap keputusan pembelian. 
4. Digital advertising berpengaruh secara langsung atau tidak signifikan terhadap citra merek. 
5. Digital advertising berpengaruh secara langsung atau tidak signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 
6. Brand ambassador tidak berpengaruh secara langsung atau signifikan terhadap keputusan 

pembelian melalui citra merek. 
7. Digital advertising tidak berpengaruh secara tidak langsung atau tidak signifikan terhadap 

keputusan pembelian melalui citra merek.  
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IMPLIKASI  
Variabel brand ambassador dan digital advertising memiliki pengaruh paling besar terhadap 
pengambilan keputusan konsumen, memiliki strategi pemasaran yang mencakup brand ambassador 
yang bereputasi baik dan penggunaan digital advertising yang unik dapat mempengaruhi konsumen. 
Selanjutnya, penggunaan berfokus pada citra merek dengan terus-menerus menyatakan pencapaian 
atau sering memposting testimoni produk Ms Glow di depan umum, karena salah satu jenis citra 
merek yang baik adalah pencapaian yang baik yang terkenal. 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 
Responden hanya berjumlah 70 orang, kuesioner yang tidak terbagi rata di antara responden 
pelanggan Ms Glow di Eryke Store, dan masih ada beberapa variabel yang harus dipertimbangkan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Inovasi produk, Harga, dan 

Lokasi terhadap Keputusan Pembelian pada Kedai Mie Jontor di Jl. Raya sawen Tanjung Gresik. 

Penelitisn ini  menggunakan jenis kuantitatif. Populasi penelitian ini yaitu konsumen kedai Mie Jontor di Jl. 

Raya Sawen Tanjung. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode accidental sampling. Jumlah 

sampel sebesar 105 responden. Metode analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, dan uji F. Berdasarkan hasil dari penelitian ini 

adalah inovasi produk, harga, dan lokasi secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa inovasi produk yang bagus, harga terjangkau 

serta lokasi yang bagus akan meningkatkan keputusan pembelian. Maka dengan menciptakan inovasi 

produk yang baru, harga yang stabil dan terjangkau serta lokasi yang strategis pelaku usaha dapat 

mencapai tujuan yang diharapakan. 

Kata kunci: Inovasi Produk, Harga, Lokasi, Keputusan Pembelian 

 

ABSTRACT 

This research intends to decide if there is an impact of item development, cost, and area on 
buying choices at Kedai Mie Jontor on Jl. Raya Sawen Tanjung Gresik. This exploration utilizes 
quantitative sort. The quantity of occupants in this investigation is the clients of Mie Jontor shop on Jl. 
Raya Sawen Tanjung. The examining strategy utilized the coincidental inspecting technique. The quantity 
of tests is 105 respondents. The investigation information strategy utilized is legitimacy test, dependability 
test, old style suspicion test, various straight relapse, t test, and F test. In view of the consequences of 
these review, item advancement, cost, and area to some extent and all the while influence buying choices. 
It very well may be deduced in this concentrate on that great item advancement, great value worth and 
great area will further develop buying choices. So by making new item developments, steady and 
reasonable costs and vital areas, business entertainers can accomplish the normal objectives. 
Keywords: Product Innovation, Price, Location, Purchase Decision. 

 

PENDAHULUAN 

Bisnis adalah kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 
Bisnis di bidang industri kuliner menjadi bisnis yang menjanjikan di era sekarang. Industri kuliner 
mengalami perkembangan yang sangat pesat di era canggih saat ini. Akibat kesibukan 
masyarakat yang semakin meningkat, membuat mereka ingin mencari sesuatu yang efisien untuk 
memenuhi kebutuhan kesehariannya. Salah satu diantaranya adalah mencari makan dan minum 
di luar rumah untuk memenuhi kebutuhan kesehariannya. Bisnis kuliner saat ini merupakan salah 
satu bidang yang paling cepat berkembang di indonesia, juga di dunia. Menurut Badan Ekonomi 
Kreatif Republik Indonesia (Bekraf) di Indonesia sendiri total kontribusi ekonomi kreatif tahun 
2016 sebesar Rp 922 triliun, dengan subsektor kuliner menyumbang 41,4%. Jumlah ini adalah 
yang tertinggi dibanding dengan 16 subdivisi lainnya di Berkraf RI. Pertumbuhan ekonomi saat ini 
melambat, tetapi industri makanan dan minuman masih dapat meningkat 0,22% dari tahun 
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sebelumnya. (Sidonews.com , 13 Desember 2020). Dapat dikatakan bahwa  kebiasaan makan di 
rumah makan siap saji sudah termasuk bagian yang tidak pernah dipisahkan dari kehidupan 
masyarakat saat ini. Tidak heran jika bisnis industri di bidang kuliner saat ini  menjadi bisnis yang 
di geluti semua orang. Sudah banyak yang membuka gerai minuman dan makanan seperti kedai 
ala restoran dan cafe yang mulai meluas di indonesia. Salah satunya yaitu bisnis kuliner mie. Mie 
menjadi salah satu makanan favorit pengganti nasi. Karena sifat mie yang mengenyangkan 
karena kandungannya sama-sama mengandung karbohidrat seperti nasi. Mie juga gampang 
diolah menjadi berbagai jenis makanan. Banyak orang menggantikan mie sebagai makanan 
pokok. Dimana dari anak kecil sampai orang dewasa jaman sekarang semuanya suka dengan 
makanan yang instan termasuk mie. Dengan melihat banyaknya peluang bisnis dalam industri 
kuliner mie. Banyak pebisnis yang mendirikan usaha dalam bidang industri kuliner tersebut. 
Bisnis tersebut sangatlah menjanjikan dan memiliki probabilitas tinggi untuk menghasilkan 
keuntungan. Salah satunya kedai mie jontor di Jl. Raya Sawen Tanjung Kecamatan Kedamean 
Kabupaten Gresik. Kedai tersebut merupakan rumah makan mie yang menyajikan berbagai 
macam pilihan menu mie dengan level bertingkat dan juga menyajikan menu yang lainnya.  

Karena minat masyarakat yang kuat untuk makan di luar, tentu saja terjadi persaingan 
ketat pada dunia bisnis saat ini. Di dalam hal ini, pelaku ekonomi harus mampu melakukan 
inovasi produk untuk mendorong konsumen agar menjadi lebih tertarik pada berbagai macam 
pilihan menu yang ditawarkan. Inovasi produk harus mempunyai pembeda dari pendahulunya 
menawarkan produk yang lebih unggul dari produk yang ditawarkan sebelumnya sehingga 
konsumen dapat menemukan perbedaan dan konsumen lebih terdorong untuk membelinya 
daripada memesan produk pesaing. Hal tersebut merupakan bagian dari strategi pemasaran 
agar bisa menarik konsumen dan sanggup bersaing dengan pesaing lainnya. Hal ini 
membuktikan inovasi produk terdapat pengaruh terhadap keputusan pembelian. Penjelasan ini 
didukung oleh (Prathama & Dirgantara, 2020) 

Selain inovasi produk, harga juga menjadi pertimbangan konsumen ketika ingin membeli 
suatu produk. Pembeli umumnya menyamakan harga barang mahal dengan kualitas bagus, dan 
jika harga barang terlalu rendah, konsumen mempertanyakan kualitas barang tersebut. 
Konsumen jaman sekarang sudah semakin pandai dalam memilih produk yang akan dibeli. 
Tentunya, konsumen hendak membeli suatu produk dengan harga yang lebih hemat di kantong 
dan mendapatkan keuntungan untuk dirinya sendiri. Perusahaan perlu menetapkan harga setara 
dengan kualitas dan nilai produk yang dijualnya. Harga yang sangat tinggi dan sebaliknya 
menjadi penentu bagi konsumen. Tugas seorang pebisnis adalah membuat bisnisnya ramah 
dengan konsumen. Dengan menetapkan harga yang tepat dapat mencapai peningkatan volume 
penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa harga mempengaruhi keputusan pembelian. Penjelasan 
ini di dukung oleh (Wahyuningtyas, 2021) 

Hal lain selain inovasi produk dan harga yang perlu diperhatikan yaitu lokasi bisnis. 
Lokasi bisnis salah satu hal yang perlu untuk diketahui tentang karakteristik pasarnya. Lokasi 
juga dapat menawarkan berbagai hal yang berkaitan dengan kebutuhan dan keinginan 
masyarkat setempat. Secara umum, di era serba cepat dan modern ini. Masyarakat juga mulai 
terkikis menjadi kebudayaan yang cepat dan instan. Selain itu, lokasi yang strategis 
memudahkan para pebisnis untuk berjualan dan menjual kepada konsumen. Dengan akses 
lokasi yang mudah diakses, konsumen dapat berpikir jauh sebelum mengunjungi lokasi secara 
langsung tanpa bingung. Hal ini menunjukkan bahwa lokasi mempengaruhi keputusan 
pembelian. Penjelasan ini di dukung oleh (Sari & Hidayat, 2020) 
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Menurut (Indrasari, 2019) keputusan pembelian adalah aktivitas sekumpulan orang yang 
terlibat secara eksklusif pada keputusan pembelian produk yang ditawarkan oleh penjual. 
Keputusan pembelian berkaitan dengan konsumen dan keyakinan konsumen. Dalam bisnis kedai 
mie jontor, inovasi produk baru diperlukan karena produk perlu diperbarui supaya bisnis 
berkembang dengan pesat  kedepannya. Penurunan umum di sekitar kita terkait dengan 
penurunan pendapatan konsumen atau konsumen memotong pengeluaran, dan penjual 
menderita kerugian sampai perusahaan  bangkrut. Hal ini akan membuat persaingan di dunia 
bisnis  semakin ketat. Agar bisnis tetap berjalan lancar dan terhindar dari kebangkrutan, 
seseorang harus lebih kreatif dan inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa penjual membutuhkan 
inovasi untuk bersaing secara kreatif melalui ide (Kompasiana, 9 september 2021). Identik 
dengan nama kedai mie, kedai mie jontor tidak hanya menyajikan menu mie saja tetapi juga 
menyajikan menu seperti siomay, dimsum, ceker,dll. Harga yang ditawarkan di kedai mie jontor 
harus konsisten agar konsumen sebelumnya yang sudah berkunjung tidak kebingungan ketika 
melihat harga yang ditawarkan kembali berbeda dengan harga sebelumnya. Lokasi kedai mie 
jontor cukup strategis dan mudah di cari konsumen karena lokasi nya berada di sebelah jalan 
raya. 
Oleh karena itu, penulis akan mengambil judul penelitian “Pengaruh Inovasi Produk, Harga, dan 
Lokasi terhadap Keputusan Pembelian pada Kedai Mie Jontor di Jl. Raya Sawen Tanjung 
Gresik”.  
Berdasarkan fenomena di atas, adapun rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah inovasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Kedai Mie Jontor 

di Jl. Raya Sawen Tanjung Gresik? 
2. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Kedai Mie Jontor di Jl. 

Raya Sawen Tanjung Gresik? 
3. Apakah lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Kedai Mie Jontor di Jl. 

Raya Sawen Tanjung Gresik? 
4. Apakah inovasi produk, harga, dan lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

Kedai Mie Jontor di Jl. Raya Sawen Tanjung Gresik? 
 

METODE 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini merupakan pendekatan penelitian 
kuantitatif. Populasinya yaitu konsumen yang pernah berkunjung di Kedai Mie Jontor Jl. Raya 
Sawen Tanjung Gresik. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 105 responden. Teknik 
pengambilan sampel memakai teknik accidental sampling. Metode analisis data yang digunakan 
adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, dan uji F. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Inovasi Produk 

Inovasi menurut (Firmansyah & Roosmawarni, 2019) adalah pemikiran baru yang belum 
pernah ada atau disebarluaskan. Pengembangan sebagai suatu peraturan menggabungkan 
lompatan ke depan tentang sesuatu yang sedang dieksplorasi oleh pembuat tren. Inovasi 
biasanya secara sadar diperkenalkan oleh para inovator melalui berbagai jenis tindakan atau 
penelitian yang direncanakan. Sedangkan produk menurut (Tjiptono & Diana, 2020) adalah 
segala sesuatu yang diperoleh pembeli selama transaksi dengan produsen tertentu dengan 
struktur, manfaat penting, produk fisik, dan kemasannya serta elemen tambahan yang 
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menyertainya. Inovasi produk menurut (Prathama & Dirgantara, 2020) adalah sistem untuk 
pengembangan organisasi yang perlu memperkenalkan produk yang inovatif ke penjualnya.  
 Menurut (Ningrum, 2020) ada beberapa faktor yang mempengaruhi inovasi produk termasuk 
minat yang cukup, produk yang mengikuti struktur periklanan saat ini, item baru adalah lebih 
menguntungkan, aset moneter yang ada, kemampuan untuk tidak melanggar hukum, ada 
kemampuan administrasi yang memadai untuk menghadapinya. 
Harga  

Menurut (Tjiptono, 2019) harga adalah satuan keuangan atau ukuran lain (menghitung 
tenaga kerja dan produk lainnya) yang diperdagangkan untuk mendapatkan hak kepemilikan atau 
pemanfaatan sesuatu atau administrasi. Menurut (Shinta, 2011) adapun dua factor yang harus 
ditinjau saat penetapan harga: factor lingkungan eksternal dan factor lingkungan internal 
organisasi. 

 
Lokasi  

Lokasi menurut (Firmansyah & Roosmawarni, 2019) merupakan komponen utama yang 
harus dipikirkan saat memulai bisnis. Menurut  (Fu`ad, 2015) dalam (Fitriyani et al., 2018) adapun 
factor yang mempengaruhi sebuah lokasi usaha, yaitu lingkungan bisnis dan biaya lokasi. 

 

Keputusan Pembelian 
 Keputusan pembelian menurut (Irwansyah, 2021) aktivitas pelanggan untuk perlu membeli 
atau tidak terhadap barang tersebut. Menurut Kotler dalam  (Indrasari, 2019) menyatakan bahwa 
karakter pembelian konsumen dipengaruhi oleh factor kebiasaan, factor Sosial, factor individu 
dan factor intelektual. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
Hasil uji validitas diperoleh nilai r hitung untuk setiap pernyataan mengenai indikator 

inovasi produk, harga, lokasi dan keputusan pembelian lebih besar dari nilai kritis 0,30. Bahwa 
bisa dinyatakan seluruh item pernyataan valid. 
 
Uji Reliabilitas 

 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas X1 

 

Indikator
Cronbach's 

Alpha
Range Keterangan

Produk Baru di dunia .530 0,50-0,70 Reliabilitas Moderat

Mengembangkan 

Produk yang Sudah 

Ada

.657 0,50-0,71 Reliabilitas Moderat

Lini Produk Baru .726 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Reposisi .792 0,70-0,91 Reliabilitas Tinggi
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas X2 

 
 
 
 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas X3 

 
 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Y 

 
Dengan melihat semua tabel  di atas, maka dapat  diambil kesimpulan instrumen yang 

digunakan reliabel. 
 
Uji Normalitas 
 
 
 

Indikator
Cronbach's 

Alpha
Range Keterangan

Akses .849 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Visibilitas .721 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Lalu Lintas .552 0,50-0,70 Reliabilitas Moderat

Tempat Parkir .816 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Ekspansi .824 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Lingkungan .890 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Kompetisi .809 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Peraturan Pemerintah .772 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Indikator
Cronbach's 

Alpha
Range Keterangan

Keterjangkauan Harga .713 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Kesesuaian Harga 

dengan Kualitas Produk
.765 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Daya Saing Harga .637 0,50-0,70 Reliabilitas Moderat

Kesesuian Harga dengan

Manfaat
.853 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Indikator
Cronbach's 

Alpha
Range Keterangan

Pemilihan Produk .740 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Pemilihan Merek .793 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Pemilihan Penyalur .800 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Waktu Pembeliaan .753 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi

Jumlah pemblian .740 0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi



Journal of Sustainability Business Research                                             ISSN : 2746 – 8607                    
Vol 4 No 2 Juni  2023 

  

 

    
 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

34 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Kurva gambar 1, memperlihatkan titik-titik yang memencar di seputar garis diagonal 
dengan mengikuti arah garis diagonal. Jadi,  dengan melihat gambar diatas dengan uji P Plot  
bisa dikatakan data berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5.  Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Inovasi Produk (X1) .375 2.669 

Harga (X2) .379 2.642 

Lokasi (X3) .348 2.871 

Berdasarkan tabel 2 jika dilihat dari nilai tolerance variabel X1 bernilai 0,375 > 0,10, 
variabel X2 bernilai 0,379 > 0,10, dan variabel X3 bernilai 0,348 > 0,10. Jika dilihat dari nilai VIF 
variabel X1 bernilai 2.669 < 10.00, variabel X2 bernilai 2.642 < 10, dan variabel X3 bernilai 2.871 
> 10. Maka bisa disimpulkan hasil tabel uji multikolinearitas menunjukkan variabel inovasi produk, 
harga, dan lokasi tidak memiliki multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Pada gambar 2 di atas, memperlihatkan pola dari titik-titik menyebar secara acak di atas 
atau di bawah angka nol pada sumbu Y, maka dari itu dapat disimpulkan tidak ada gejala 
heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson 

2.094 

Dengan melihat tabel 3 di atas, memperlihatkan nilai Durbin-Watson sejumlah 2,094 
dengan nilai signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan 2,094 > 1,741 dan (4-2,094) > 1,741 = 
1,906 >1,741, yang artinya hal tersebut tidak terjadi autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized  
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.644 .299 
 

-2.153 .034 

 
X1 .223 .102 .189 2.177 .032 

 
X2 .269 .114 .201 2.373 .020 

  X3 .615 .103 .531 5.969 .000 

Pada tabel 4, dapat disimpulkan hasil persamaan regresi linear berganda : 

Y = -0,644 + 0,223X1 + 0,269X2 + 0,615X3 + ℮ 

Uji t  

Tabel 8. Hasil Uji t  

Model t Sig. 

1 (Constant) -2.153 .034 

 
X1 2.177 .032 

 
X2 2.373 .020 

  X3 5.969 .000 

1. Hasil signifikansi X1 0,032 < 0,05 dan nilai t hitung 2,177 > 1,983 t table. Maka dari itu, 
variabel Inovasi Produk (X1) berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada 
Kedai Mie Jontor di Jl. Raya Sawen Tanjung Gresik. 

2. Pada signifikansi X2 0,020 < 0,05 dan nilai t hitung 2,373 > 1,983 t table. Maka dari itu, 
variabel Harga (X2) berpengaruh terhadap Keputusan pembelian (Y) pada Kedai Mie 
Jontor di Jl. Raya Sawen Tanjung Gresik. 
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3. Pada signifikansi X3 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,969 > 1,983 t table. Maka dari itu, 
variabel Lokasi (X3) berpengaruh terhadap Keputusan pembelian (Y) pada Kedai Mie 
Jontor di Jl. Raya Sawen Tanjung Gresik. 

Uji F  

Tabel 9. Hasil Uji F  

Model 
Sum of 

Squares 

 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 1.164 
 

3 0.388 88.576 .000b 

Residual 0.442  101 0.004     

Total 1.606  104       

Dari tabel 6 di atas, hasil pengujian menujukkan bahwa nilai F hitung 88,576 > 2,69 
dengan nilai signifikansi  diperoleh 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak  dan H1 diterima. 
Sehingga  bisa dikatakan bahwa variabel Inovasi Produk (X1), Harga (X2), dan Lokasi (X3) 
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Kedai Mie Jontor di Jl. Raya Sawen 
Tanjung Gresik. 

 

SIMPULAN 

Dilihat dari hasil pengujian didapat nilai signifikansi X1 0,032<0,05 dan nilai t hitung sebesar 
2,177>1,983 t table. Dengan demikian bahwa variabel Inovasi Produk (X1) berpengaruh terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) pada kedai mie jontor di Jl. Raya sawen Tanjung Gresik. Pada 
signifikansi X2 didapatkan 0,020<0,05 dan nilai t hitung 2,373>1,983 t table. Dengan demikian 
Harga (X2) berpengaruh  terhadap Keputusan pembelian (Y) pada kedai mie jontor di Jl. raya 
sawen tanjung gresik. Pada X3 didapat  0,000<0,05 dan nilai t hitung 5,969>1,983 t table. 
Dengan demikian bahwa variabel Lokasi (X3) berpengaruh terhadap Keputusan pembelian (Y) 
pada kedai mie jontor di Jl. Raya Sawen Tanjung Gresik. Hasil analisis menunjukkan maka nilai F 
hitung 88,576 > 2,69 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima. Maka dapat disimpulkan variabel Inovasi Produk (X1), Harga ( X2), dan Lokasi (X3) 
berpemgaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Kedai Mie Jontor di Jl. Raya Sawen 
Tanjung Gresik. 

IMPLIKASI  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada variabel inovasi produk pemilik usaha 
harus lebih peka apa saja yang di cari konsumen. Peningkatan produk yang telah ada perlu 
ditingkatkan agar konsumen tidak bosan dengan produk sebelumnya agar tingkat pembelian 
konsumen meningkat Dengan penetapan harga yang bervariasi, pelaku usaha harus  
mempertahankan harga yang stabil dan terjangkau berdasarkan porsi yang disajikan dengan 
tetap mempertahankan setiap menu yang disajikan. Untuk variabel lokasi, lokasi yang dipilih  
strategis dan terdaftar di Google Maps, sehingga konsumen tidak bingung saat berkunjung ke  
kedai mie Jontor. 

KETERBATASAN PENELITIAN 
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Pada penelitian ini, ada keterbatasan ketika menyebarkan kuesioner terkadang 
responden memilih jawaban yang tidak sesuai dengan kebenaran yang terjadi di lapangan dan 
tidak konsisten responden dalam menjawab kuesioner. Peneliti juga mengalami batasan waktu 
yang sangat singkat saat melakukan penelitian. 
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PENGARUH iPERSEPSI iHARGA, iCITRA iMEREK, iDAN iKUALITAS iPRODUK 
iTERHADAP iKEPUTUSAN iPEMBELIAN iPADA iPRODUK iSKINCARE iMS 
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Penampilan idimasa ikini iadalah isuatu ihal iyang iharus idiperhatikan, itidak ioleh iWanita inamun ijuga ipria. 
iTermasuk idalam idunia ipekerjaan ipenampilan iadalah isuatu ihal iyang ipenting ibagaimana idiri ikita 
imenghargai iorang ilain iatau iclient. iPerkembangan iskincare isaat iini itelah iberkembang ipesat iterutama 
iskincare ibrand ilocal iyang ibanyak idigemari ioleh imasyarakat idi iindonesia. iSemua ini ikarena ikekuatan 
imedia isocial iyang isudah idimanfaatkan idengan ibaik ioleh iperusahaan. isehingga ikonsumen imemiliki 
isudut ipandang idalam imemperhatikan iharga, icitra imerek, idan ikualitas iproduk idalam imemutuskan 
ipembelian. iDalam ipenelitian iini imenggunakan ipendekatan inon-probability isampling isampling iuntuk 
imengambil isampel imenggunakan ikuesioner iyang idiberi iskor ipada iskala iLikert. iPenelitian iini 
imelibatkan i85 ipartisipan iyang isemuanya ikonsumen idari iskincare Ims GLOW. iDengan ihasil idari 
ipenelitian iyang itelah idikaji ikali iini imenunjukkan ijika iPersepsi Harga, iCitra iMerek, idan iKualitas iProduk 
iberpengaruh isecara isimultan iterhadap iKeputusan iPembelian iproduk IMS GLOW. 
Kata ikunci: iPersepsi Harga, iCitra iMerek, iKualitas iProduk, idan iKeputusan iPembelian 

ABSTRACT 

Appearance itoday iis isomething ithat imust ibe iconsidered, inot iby iwomen ibut ialso imen. iincluded iin ithe 
iworld iof iwork iappearance iis ian iimportant ithing ihow iwe irespect iother ipeople ior iclients. iThe 
idevelopment iof iskincare iis icurrently igrowing irapidly, iespecially ilocal iskincare ibrands iwhich iare imuch 
ifavored iby ipeople iin iindonesia. iAll ithis ibecause iof ithe ipower iof isocial imedia ithat ihas ibeen iused iwell 
iby ithe icompany. iso ithat iconsumers ihave ia ipoint iof iview iin ipaying iattention ito iprice, ibrand iimage, 
iand iproduct iquality iin ideciding ito ipurchase. iin ithis istudy, ia inon-probability isampling iapproach iwas 
iused ito itake isamples iusing ia iquestionnaire ithat iwas iscored ion ia iLikert iscale. iThis istudy iinvolved i85 
iparticipants iwho iwere iall iconsumers iof iMS GLOW iskincare. iWith ithe iresults iof ithe iresearch ithat ihas 
ibeen ireviewed ithis itime, iit ishows ithat iPrice iPerception, iBrand iimage, iand iProduct iQuality ihave ia 
isimultaneous ieffect ion ithe iPurchase iDecision iof iMS GLOW iproducts.. 
Keywords i: Price iPerception, iBrand iimage, iProduct iQuality, iand iPurchase iDecision 
 

PENDAHULUAN 

Penampilan idi imasa ikini iadalah isuatu ihal ipenting iyang iharus idi imiliki iperempuan 

imaupun ilaki-laki. iDitambah idengan iperkembangan iteknologi iyang isangat icepat imembuat 

ibeberapa iproduk iakan imemiliki iwaktunya iuntuk iviral idi ikalangan imasyarakat. iTentu 

iperkembangan iskincare idi iindonesia isudah imengalami ipeningkatan idari itahun isebelumnya. 

iKini iwirausaha ikosmetik iataupun iskincare isudah itidak itakut ilagi imengepakkan isayapnya ipada 

ipemasaran idi iindonesia. iHal iini idi ibuktikan iberdasarkan idata iBadan iPusat iStatistik i(BPS) 

ipada ikuartal ii-2020 ipertumbuhan iindustri ikimia, ifarmasi, idan iobat itradisional itermasuk 



Journal of Sustainability Business Research                                                   ISSN : 2746 – 8607                    
Vol 4 No 2 Juni  2023 

 

   
 

 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

40 

 

 

 

ikosmetik itumbuh i5,59%. iPertumbuhan ipasar ikosmetik idi iindonesia ijuga idiproyeksikan inaik 

i7% ipada i2021. i(sumber i: idataboks.katadata.co.id). i 

Sebuah ihasil isurvei idari iCompas.co.id i(2021) imengenai iproduk iskincare iterlaris idari itop 

i10 ibrand ilokal. iDimana ihasil isurvei ibahwa idengan ibanyaknya iproduk iskincare ilokal iyang 

iberedar idipasaran idengan imerek iyang iberbeda-beda. iPada iperiode i1-18 ifebruari imenunjukkan 

iranking ipertama iproduk iskincare imerek MS GLOW, irangking ikedua iscarlett, irangking iketiga 

isomethinc, irangking ikeempat iavoskin, irangking ikelima iwardah, irangking ikeenam iwhitelab, 

irangking iketujuh ibio ibeauty ilab, irangking ikedelapan iemina, irangking ikesembilan ielsheSkin, 

idan irangking ikesepuluh ieverwhite. iDapat ikita iketahui ibahwa ipada iranking idua, itiga, iempat, 

ilima, ienam, itujuh, idelapan, isembilan, isepuluh imerupakan imerek idari ikompetitor. iUntuk iproduk 

iMS.Glow isendiri iyakni iberada idi irangking ipertama, ihal iini imenunjukkan ibahwa iproduk 

iskincare imerek MS GLOW ibanyak ipeminatnya idan ibisa idi ibilang iberhasil idalam ipersaingan 

idengan ibeberapa imerek ilainnya. 

Sejalan idengan iperkembangan iteknologi iinformasi idan ikomunikasi ipersaingan idalam 

idunia iindustri isaat iini, iterbilang isangat iketat idan iterus iberubah iseiring idengan iperubahan 

iteknologi, ibudaya, iperkembangan idunia iusaha iserta ikebutuhan ikonsumen. iPada isaat 

isekarang iini, igejala imengkonsumsi ibermacam-macam iproduk itelah imenjadi ibagian idari igaya 

ihidup imasyarakat. iHal iini iterlihat idari isemakin itingginya ikonsumsi iproduk imulai iproduk 

imakanan, iminuman, ipakaian, iotomotif ihingga iproduk ikosmetik iseperti iproduk ikecantikan. 

iPerusahaan iyang ibergerak idi ibidang iproduk ikecantikan idari itahun ike itahun isemakin 

imeningkat. iUntuk imemenuhi ikebutuhan ikonsumen imembuat iperusahaan-perusahaan iyang 

ibergerak idibidang ikecantikan iselalu imelakukan i iinovasi idan ikreativitasnya. iTujuannya iadalah 

iuntuk imembawa ikeuntungan ijangka ipanjang idan ipengembangan ibagi iperusahaan. 

Dalam iproses ipencapaian itersebut, ikonsumen imelakukan ibanyak ipenentuan isebelum 

imembeli iproduk iyang iakan imereka ibeli, isalah isatunya iadalah ipersepsiharga. iHarga imenjadi 

isalah isatu iisyarat ipenting idalam ipemasaran ibaik ijasa imaupun ibarang iyang iakan iditerima. 

iDimana iharga ijuga imerupakan isalah isatu iisyarat iyang idigunakan ioleh ikonsumen idalam ihal 

ipertimbangan. iNamun itidak ihanya ipersepsiharga isaja, iperusahaan ijuga iharus imembangun 

icitra imerek isehingga idapat idengan itepat imenyampaikannya ipada ikonsumen ihal iyang 

imenarik, iunik, idan ikelebihan iyang idimiliki ioleh i MS GLOW iitu isendiri. iKebiasaan ikonsumen 

imemandang icitra imerek isebagai ipemahaman ipada iproduk iyang idirasakan. iAsosiasi itersebut 

isecara isederhana idapat imuncul idalam ibentuk ipemikiran idan icitra itertentu iyang idikaitkan 

idengan isuatu imerek. iKeberadaan icitra imerek itersebut ijuga imemberikan idampak ibagi 

iperusahaan, iyang ipertama ipemahaman ibaik iakan imembawa ikeuntungan ibagi iperusahaan idan 

imembuat inama ibaik iperusahaan idikenal isecara imeluas, iyang ikedua ipemahaman iburuk iakan 

iberdampak ikergian ibagi iperusahaan idan ibisa imembuat ikonsumen iberalih ike imerek iyang ilain. 
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Dalam imenghadapi ikompetitor iyang ibergerak idi ibidang iyang isama, isetiap iperusahaan 

iharus imempunyai ikeunggulan itersendiri. iPerusahaan idapat imeningkatkan ikualitas iproduk. 

ikonsumen iyang ipemakai iproduk ikosmetik imereka iakan imelihat idari isegi ikualitasnya idengan 

idemikian ikonsumen idapat imenentukan ipilihannya. iKualitas iproduk isangat ipenting ibagi 

ikonsumen ikarena ikebanyakan ikonsumen imembeli iproduk ibarang imaupun ijasa, ikualitas iselalu 

idiprioritaskan. iSehingga iuntuk imemperoleh ikualitas iyang ibaik iterhadap ibarang iyang iakan 

idibeli, iuang iberapun iyang idikeluarkan ioleh ikonsumen itidak ijadi isuatu imasalah. iDari iberbagai 

ifaktor iyang imempengaruhi ikonsumen iuntuk imembeli iproduk iyang idiinginkan, ibiasanya 

ikonsumen imempertimbangkan iharga, icitra imerek idan ikualitas idari iproduk itersebut. iKeputusan 

ipembelian imemliki iperanan isangat ipenting ikarena imembawa ikeuntungan ibagi iperusahaan 

idalam imeningkatkan ipenjualan iproduk iyang idipasarkan. 

 

TINJAUAN iPUSTAKA i& iHIPOTESIS 

Pemasaran iadalah isebagai iproses idimana iperusahaan imenciptakan inilai ibagi ipelanggan 

idan imembangun ihubungan idengan ipelanggan iyang ikuat iuntuk imenangkap inilai idari 

ikonsumen isebagai iimbalan. iMenurut iKloter idan iAmstrong i(dalam iScience, i2018:4). 

Manajemen ipemasaran imerupakan ikegiatan ipenganalisisan, iperencanaan, ipelaksanaan, 

idan ipengendalian iprogram-program iyang idibuat iuntuk imembentuk, imembangun, imemelihara, 

ikeuntungan, idari ipertukaran imelalui isasaran ipasar iguna imencapai itujuan iorganisasi 

i(perusahaan) idalam ijangka ipanjang i(Sofjan iAssauri, i2018:13). 

 

Persepsi iHarga 

Persepsi iharga imerupakan ipersepsi iatas iharga imenyangkut ibagaimana iinformasi iharga 

idipahami ioleh ikonsumen idan idibuat ibermakna ibagi imereka i(Fatmawati idan iSoliha, i2017). 

Persepsi iharga iadalah isejmlah iuang iyang iditagihkan iatas isuatu iproduk idan ijasa iatau 

isejumlah idari inilai iyang iditukarkan ikonsumen iuntuk idapat imemperoleh imanfaat idari 

imenggunakan isuatu iproduk idan ijasa i(Kotler i& iKeller, i2016). 

Berdasarkan idefinisi idiatas, ibahwa ipersepsi iharga imerupakan ireaksi ikonsumen itentang 

isebuah iharga iyang inantinya iakan idibandingkan idengan ipesaing ilain idan iakan imenjadi 

isebuah ialasan iatau ipertimbangan idalam iproses ipengambilan ikeputusan ipembelian ipada 

iproduk itersebut. 

 

Citra iMerek 

Brand iimage imerupakan ipersepsi imasyarakat imengenai imerek itertentu iyang 

idigambarkan idengan ikata, itanda, isimbol iatau idesain iatau imerger idari iseluruhnya i(Sudrajat iet 

ial, i2018:3). i 
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Citra imerek imerupakan ipandangan idari isejumlah imasyarakat iyang isudah iterbenak 

idalam ipikiran imereka iketika imencari isebuah iproduk iyang idibutuhkan i(Saputra, i2020:19). 

Dari ibeberapa ipengertian idiatas ibahwa icitra imerek imerupakan inama, itanda, isimbol, 

idesain iatau iatribut iproduk iyang isudah itertanam idi iingatan ikonsumen itentang ipemahaman 

ipada imerek isehingga ikonsumen ibisa imembedakan idengan iproduk ipesaing. 

 

Kualitas iProduk 

Kualitas iproduk iadalah ibagaimana iproduk itersebut imemiliki inilai iyang idapat imemuaskan 

ikonsumen ibaik isecara ifisik imaupun isecara ipsikologis iyang imenunjukkan ipada iatribut iatau 

isifat-sifat iyang iterdapat idalah isuatu ibarang iatau ihasil i(Kotler idan iAmstrong, i2015:224). 

Kualitas iproduk iadalah ikemampuan isuatu ibarang iuntuk imemberikan ihasil iatau ikinerja 

iyang isesuai ibahkan imelebihi idari iapa iyang idi iinginkan ipelanggan i(Kotler idan iKeller, 

i2016:164). iDari ipengertian idiatas ibahwa ikualitas iproduk imerupakan ihal ipenting iyang iharus 

idiusahakan ioleh isetiap iperusahaan iagar ikonsumen imerasa ipuas idengan iapa iyang imereka 

iinginkan idan ibutuhkan. iMasyarakat isangat ikritis idalam imengkonsumsi isebuah iproduk, 

ikonsumen iselalu iingin imendapatkan iproduk iyang iberkualitas isesuai idengan iharga iyang itelah 

idikeluarkan. 

 

Kerangka iKonseptual 

Gambar i1. iKerangka iKonseptual 

 

Hipotesis 

 Dengan igambar ikerangka ikonseptual idi iatas, imaka idapat iditarik ikesimpulan ihipotesis 

ipada ipenilitian iyang idilakukan iyaitu i: i 

H1 i: iPersepsi iharga iberpengaruh iterhadap ikeputusan ipembelian ipada iproduk iskincare MS 

GLOW. 

H2 i: iCitra imerek iberpengaruh iterhadap ikeputusan ipembelian ipada iproduk iskincare MS GLOW. 
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H3 i: iKualitas iproduk iberpengaruh iterhadap ikeputusan ipembelian ipada iproduk iskincare MS 

GLOW. 

H4 : iPersepsi iharga, icitra imerek idan ikualitas iproduk iberpengaruh iterhadap ikeputusan 

ipembelian ipada iproduk iskincare MS GLOW. 

 

METODE iPENELITIAN 

Populasi idan iSampel 

Konsumen IMS GLOW idigunakan isebagai ipopulasi idengan. iKemudian imenggunakan 

irumus iferdinand iyang iditemukan imemiliki ihasil isampel isebesar i85 iresponden. 

 

Teknik iPengambilan iSampel 

.Sampel iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian iini imenggunakan iteknik inon-probability 

isampling. iMenurut iSugiyono i(2017:142) iteknik inon-probability isampling iadalah iteknik 

ipengambilan isampel iyang itidak imemberi ipeluang iatau ikesempatan isama ibagi isetiap iunsur 

iatau ianggota ipopulasi iuntuk idipilih imenjadi isampel. iPeneliti ibertemu idengan iresponden ipada 

isaat ikegiatan iorganisasi idesa idimana ikemungkinan ibertemu idengan ipengguna iproduk 

iskincare i MS GLOW icukup ibesar. 

 

Instrumen iPenelitian 

Teknik ipenggumpulan idata iyang idigunakan iyaitu idengan imenggunakan ikuisioner. 

iPenyajian ikuisioner iberupa i ipernyataan/pertanyaan iyang idiperoleh idari iindikator-indikator idari 

isetiap ivariabel ipenelitian. iPengukuran ikuisioner imenggunakan iskala ilikert. 
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HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Tabel i4.1 

Uji iValiditas 

 
Berdasarkan idata itable i4.1 iuji ivaliditas idiatas isetelah idilakukan iperhitungan imenggunakan 

iSPSS iver i26, idapat idiketahui ihasilnya ijika isetiap ipoint/item ipertanyaan imendapatkan ihasil iRhitung 

iyang iberagam idann idinyatakan ivalid ikarena inilai imelebihi icorelate i0,05. 

 

Tabel i4.2 

Uji iReliabilitas 

 
 Dari tabel Uji Reliabilitas 4.2 diatas, diperoleh nilai koefisien reliabilitas Cronbach alpha pada 

variable persepsi harga (X1) sebesar 0,871, citra merek (X2) sebesar 0,736, dan kualitas produk (X3) 

sebesar 0,916 dan keputusan pembelian (Y) sebesar 0,905. Dari semua variable hasil nilai Cronbach 

alpha lebih besar > 0,6. Dapat disimpulkan jika semua pertanyaan pada instrument yang digunakan 

dinyatakan reliabel. 

 

 

 

Variabel Item Rhitung Nilai 

Kritis 

Ket. 

Persepsi 

Harga 

(X1) 

X1_1 0,662 0,3 Valid 

X1_2 0,705 0,3 Valid 

X1_3 0,789 0,3 Valid 

X1_4 0,746 0,3 Valid 

X1_5 0,787 0,3 Valid 

X1_6 0,726 0,3 Valid 

X1_7 0,736 0,3 Valid 

X1_8 0,652 0,3  Valid 

Citra 

Merek 

(X2) 

X2_1 0,373 0,3 Valid 

X2_2 0,638 0,3 Valid 

X2_3 0,750 0,3 Valid 

X2_4 0,708 0,3 Valid 

X2_5 0,730 0,3 Valid 

X2_6 0,741 0,3 Valid 

Kualitas 

Produk 

(X3) 

X3_1 0,716 0,3 Valid 

X3_1 0,710 0,3 Valid 

X3_2 0,828 0,3 Valid 

X3_3 0,818 0,3 Valid 

X3_4 0,833 0,3 Valid 

X3_5 0,819 0,3 Valid 

X3_6 0,733 0,3 Valid 

X3_7 0,870 0,3 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Y_1 0,609 0,3 Valid 

Y_2 0,725 0,3 Valid 

Y_3 0,650 0,3 Valid 

Y_4 0,797 0,3 Valid 

Y_5 0,708 0,3 Valid 

Y_6 0,731 0,3 Valid 

Y_7 0,837 0,3 Valid 

Y_8 0,806 0,3 Valid 

Y_9 0,788 0,3 Valid 

Y_10 0,522 0,3 Valid 

Y_11 0,717 0,3 Valid 

Y_12 0,555 0,3 Valid 

 

Variabel Nilai 
Cronbach 

Alpha 

Nilai 
Kritis 

Ket 

Persepsi Harga (X1) 0,871 0,6 Reliabel 

Citra Merek (X2) 0,736 0,6 Reliabel 

Kualitas Produk (X3) 0,916 0,6 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0,905 0,6 Reliabel 
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Tabel i4.3 

Uji iNormalitas 

 
 

Nilai iAsymp idapat iditemukan ipada itabel i4.3 idi iatas. iDimungkinkan iuntuk imenarik 

ikesimpulan iberdasarkan itemuan ipengujian isebelumnya ibahwa idata iberdistribusi inormal i(sig. 

i(2-tailed) isebesar i0,003> i0,05). 

Tabel i4.4 

Uji iMultikolineritas 

 
Berdasarkan itabel i4.4 iuji imultikolineritas idiatas idiketahui ibahwa inilai iVIF iuntuk 

ipersepsiharga i(X1) isebesar i2,078, ivariable icitra imerek i(X2) isebesar i0,525, idan ivariable 

ikualitas iproduk i(X3) isebesar i0,274. iMasing i– imasing ivariable imempunyai inilai iVIF ikurang 

idari i10,00. iDapat idisimpulkan ijika iregresi iberganda iterbebas idari igangguan iMultikolineritas. 

 

 

Uji iHeteroskedastisitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 85

Normal Parameters a,b Mean 0,00

Std.Deviation 2,94571244

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,124

Positive 0,124

Negative -,048

Test Statistic 0,124

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,003

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
a. Liliefors Significance Correction 

 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 

Persepsi Harga (X1) 0,278 3,598 

Citra Merek (X2) 0,525 1,906 

Kualitas Prosuk (X3) 0,274 3,654 
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Gambar i2. iScatterplot 

Titik-titik ipada isumbu i0 idan iY itersebar isecara iacak, imembentuk ipola iyang iditunjukkan 

ipada igambar idi iatas. iJika imodel iregresi itidak iterjadi, imaka idapat idisimpulkan. 

iHeteroskedastisitas. 

 

Tabel i4.5 

Uji iAutokorelasi 

 
Dari itabel i4.5 idiatas idiketahui ijika inilai iDurbin-Watson isebesar i1,875. iSedangkan inilai 

idu ipada itabel i1,7210 idalam imenentukan inilai idapat idilihat isebagai iberikut i: 

 

 

 

Berdasarkan iperhitungan idiatas idiketahui inilai iDW isebesar 1,875 i ilebih ibesar idari inilai 

idu i1,7210 idan ilebih ikecil idari i4 i– idu. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa idalam ipenelitian iini 

itidak iterdapat iautokorelasi. 

 

Tabel. i4.6 

Analisis iLinier iRegresi iBerganda 

 
 iUntuk imenurunkan ipersamaan iregresi, ikita idapat imenggunakan inilai ipada iTabel i4.6 

iuntuk imendapatkan ibesaran ikonstanta idan ikoefisien iregresi imasing-masing ivariabel i: 

 

Berdasarkan ipersamaan itersebut imaka idapat idi ideskripsikan isebagai iberikut i: 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin

Watson

1 0,840a 0,705 0,694 2,99977 1,875 

a. Predictors : (Constant), Kualitas Produk, Citra Merek, Persepsi 

Harga 

b. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian 

 

Coefficientsa 

Model Unstand

ardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standar

dized  

Coeffici

ent Beta 

T 

1 (Constant) 9,173 3,277  2,799

Persepsi 

Harga (X1) 

0,306 0,146 0,240 2,101

Citra Merek 

(X2) 

0,880 0,166 0,442 5,301

Kualitas 

Produk (X3) 

0,292 0,134 0,252 2,181

a. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian 

 

 
Du < d < 4 – du 

1,7210 < 1,875 < 2,279 
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Berdasarkan ipersamaan itersebut imaka idapat idi ideskripsikan isebagai iberikut i: 

1. Nilai ikonstanta i(a) isebesar i9,173, iartinya iapabila ivariabel iPresespsi iHarga i(X1), iCitra 

iMerek i(X2), idan iKualitas iProduk i(X3), inilainya i0 imaka inilai iKeputusan iPembelian i(Y) 

isebesar i9,173. 

2. Nilai ikoefisien iPersepsi Harga i(X1) isebesar i0,306, iartinya ibahwa isetiap ipenurunan isatu-

satuan iPersepsiHarga i i(X1) iakan imengakibatkan imenurunnya inilai iKeputusan iPembelian 

i(Y) isebesar i0,306. 

3. Nilai ikoefisien iCitra iMerek i(X2) isebesar i0,880, iartinya ibahwa isetiap ipenambahan isatu-

satuan iCitra iMerek i(X2) iakan imengakibatkan imeningkatnya inilai iKeputusan iPembelian i(Y) 

isebesar i0,880. 

4. Nilai ikoefisien iKualitas iProduk i(X3) isebesar i0,292, iartinya ibahwa isetiap ipenurunan isatu-

satuan iKualitas iProduk i(X3) iakan imengakibatkan imenurunnya inilai iKeputusan iPembelian 

i(Y) isebesar i0,292. 

Tabel i4.7 
Uji-t 

 

Berdasarkan ihasil itabel i4.12 idapat idisimpulkan ibahwa i: 

1. Variabel iPersepsiHarga i i(X1) isebesar i-2,101 idengan inilai isignifikansi isebesar i0,039 

isehingga i(0,039<0,05) iberpengaruh iterhadap ivariabel iKeputusan iPembelian i(Y), imaka 

idapat idinyatakan ibahwa ihipotesis iditerima. 

2. Variabel iCitra iMerek i(X2) isebesar i5,301 idengan inilai isignifikansi isebesar i0,000 isehingga 

i(0,000<0,05) iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ivariabel iKeputusan iPembelian i(Y), 

imaka idapat idinyatakan ibahwa ihipotesis iditerima. 

3. Variabel iKualitas iProduk i(X3) isebesar i2,181 idengan inilai isignifikansi isebesar i0,032 

isehingga i(0,032<0,05) iberpengaruh iterhadap ivariabel iKeputusan iPembelian i(Y), imaka 

idapat idinyatakan ibahwa ihipotesis iditerima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model t Sig 

Persepsi Harga 2,101 0,039 

Citra Merek 5,301 0,000 

Kualitas Produk 2,181 0,032 

 

 Y = 9,173 + -0,306 (X1) + 0,880 (X2) + 0,292 (X3) + e 



Journal of Sustainability Business Research                                                   ISSN : 2746 – 8607                    
Vol 4 No 2 Juni  2023 

 

   
 

 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

48 

 

 

 

. iTabel i4.8 
Uji-F 

 
Berdasarkan itabel idiatas idiperoleh inilai iF-hitung i isebesar i64,524 idengan inilai 

isignifikan isebesar i0,000 isehingga i i0,000< i0,05. iDari ihasil itersebut imaka idapat idinyatakan i 

ihipotesis iditerima. iArtinya ikualitas iproduk, icitra imerek, idan ipersepsiharga iberpengaruh 

isimultan iterhadap ikeputusan ipembelian 

 
Pengaruh iPengaruh iPersepsi Harga iterhadap iKeputusan iPembelian ikonsumen iMS 

iGLOW  

Persepsi harga imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ikeputusan ipembelian. iPada 

ihasil ipenelitian iini idapat idisimpulkan ijika ipersepsi harga  iberpengaruh isignifikan iuntuk 

imeningkatkan ikeputusan ipembelian ipada ikonsumen iMS iGLOW idi idaerah iDesa iBarengkrajan 

iKrian, iSidoarjo. iHasil iini ijuga isesuai idengan ipenelitian iterdahulu imilik iSetyarko ipada itahun 

i(2016), iyang imenyatakan ipersepsi harga iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ipeningkatan 

ikeputusan ipembelian. iDalam ipenelitiannya ipersepsi iharga imemiliki ihubungan iyang ipositif 

iterhadap ikeputusan ipembelian ibahwa idalam imelakukan ipembelian iproduk isecara ionline, 

ipersepsi iterhadap iharga iproduk ibukan imenjadi ihal iutama iyang idipikirkan ioleh ikonsumen, 

ikarena ipada idasarnya ikonsumen imengetahui ibahwa iproduk-produk iyang idijual isecara ionline 

imemberikan ipenawaran iharga iyang imurah, iwalaupun ipada isaat imelakukan ipembelian itetap 

imeninjau idan imenimbang iharga iyang iberlaku iuntuk isebuah iproduk. 

 Persepsi iharga iadalah isejmlah iuang iyang iditagihkan iatas isuatu iproduk idan ijasa iatau 

isejumlah idari inilai iyang iditukarkan ikonsumen iuntuk idapat imemperoleh imanfaat idari 

imenggunakan isuatu iproduk idan ijasa i(Kotler i& iKeller, i2016).iah iPranitasari idan iCici iBela 

iSaputri iyang imelakukan ipenelitian iserupa ipada itahun i2016 imenyimpulkan ibahwa ilingkungan 

ikerja iberpengaruh iterhadap imotivasi ikerja. 

 
Pengaruh iCitra iMerek iterhadap iKeputusan iPembelian ikonsumen iMS iGLOW 

 Citra imerek imemiliki ipengaruh isecara isignifikan idan ipositif iterhadap ikeputusan 

ipembelian. iHasil iini imenunjukan ijika ikonsumen iMS iGLOW imemiliki isebuah ipertimbangan 

iuntuk imelihat iapakah icitra imerek imilik iproduk iyang iingin idi ibeli isukses imembuat ikonsumen 

imemilih iproduk itersebut. iHasil iini ijuga isesuai idengan ipenelitian iterdahulu imilik iWulandari idan 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1741,866 3 580,622 64,524 0,000

Residual 728,887 81 8,999   

Total 2470,753 84    

a. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian 

b. Predictors : (Constant) Kualitas Produk, Citra Merek, Persepsi 

Harga 
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iiskandar i(2017) imenunjukkan iTerdapat ipengaruh iyang ipositif idan isignifikan icitra imerek 

iterhadap ikeputusan ipembelian. i 

 Brand iimage imerupakan ipersepsi imasyarakat imengenai imerek itertentu iyang 

idigambarkan idengan ikata, itanda, isimbol iatau idesain iatau imerger idari iseluruhnya i(Sudrajat iet 

ial, i2018:3). i iCitra imerek imerupakan ipandangan idari isejumlah imasyarakat iyang isudah 

iterbenak idalam ipikiran imereka iketika imencari isebuah iproduk iyang idibutuhkan i(Saputra, 

i2020:19). 

Pengaruh iKualitas iProduk iterhadap iKeputusan iPembelian ikonsumen iMS iGLOW 

 Kualitas iproduk imemiliki ipengaruh isecara isignifikan idan ipositif iterhadap ikeputusan 

ipembelian. iHasil iini imenunjukan ijika ikonsumen iMS iGLOW ilebih imemperhatikan idan 

imengedepankan ikualitas iproduk iyang iterkandung ipada iMS iGLOW. iHasil iini ijuga isesuai 

idengan ipenelitian iterdahulu imilik iAnwar idan iSatrio i(2015) imenunjukkan iTerdapat ipengaruh 

iyang ipositif idan isignifikan ipada ikualitas iproduk iterhadap ikeputusan ipembelian. i 

 Kualitas iproduk iadalah ibagaimana iproduk itersebut imemiliki inilai iyang idapat 

imemuaskan ikonsumen ibaik isecara ifisik imaupun isecara ipsikologis iyang imenunjukkan ipada 

iatribut iatau isifat-sifat iyang iterdapat idalah isuatu ibarang iatau ihasil i(Kotler idan iAmstrong, 

i2015:224). 

Kualitas iproduk iadalah ikemampuan isuatu ibarang iuntuk imemberikan ihasil iatau ikinerja iyang 

isesuai ibahkan imelebihi idari iapa iyang idi iinginkan ipelanggan i(Kotler idan iKeller, i2016:164). 

iDari ipengertian idiatas ibahwa ikualitas iproduk imerupakan ihal ipenting iyang iharus idiusahakan 

ioleh isetiap iperusahaan iagar ikonsumen imerasa ipuas idengan iapa iyang imereka iinginkan idan 

ibutuhkan. iMasyarakat isangat ikritis idalam imengkonsumsi isebuah iproduk, ikonsumen iselalu 

iingin imendapatkan iproduk iyang iberkualitas isesuai idengan iharga iyang itelah idikeluarkan. 

Pengaruh ipersepsi harga, icitra imerek, idan ikualitas iproduk iterhadap ikeputusan 

ipembelian ikonsumen iMS iGLOW ipada iDesa iBarengkrajan iKrian, iSidoarjo 

 Persepsi harga, citra imerek idan ikualitas iproduk imemiliki ipengaruh iyang isignifikan idan 

ipositif iterhadap ikeputusan ipembelian iterhadap iproduk iMS iGLOW idaerah iKrian iSidoarjo. 

IPersepsi harga, icitra imerek idan ikualitas iproduk isecara isimultan / bersama-sama  iberpengaruh 

isecara ipositif idan isignifikan iterhadap ikeputusan ipembelian ipada ipada ikonsumen iMS iGLOW 

iDesa iBarengkrajan iKrian, iSidoarjo. iHal iini idikarenakan ikeputusan ipembelian imenunjukkan 

ihasil ijika ikeputusan ipembelian idapat imeningkat ikarena iadanya ipengaruh ipersepsi harga , citra 

imerek idan ikualitas iproduk. iPada ipenelitian imilik Emylia iDzulkharnain i(2019) idengan ivariabel 

iyang isama iterdapat ikesamaan, iyaitu ipersepsi harga,citra imerek idan ikualitas iproduk 

iberpengaruh isecara ipositif iterhadap ikeputusan ipembelian. iSedangkan iuntuk ipersepsi harga 

itetap iberpengaruh isignifikan inamun isecara inegatif. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ianalisis imengenai ipengaruh ipersepsiharga, icitra imerek, 

idan ikualitas iproduk iterhadap ikeputusan ipembelian ikonsumen iMS iGLOW iDesa iBarengkrajan 

iKrian, iSidoarjo, idapat idisimpulkan ijika i: 

a. Persepsi harga iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ikeputusan ipembelian ikonsumen iMS 

iGLOW iDesa iBarengkrajan iKrian, iSidoarjo. iHal itersebut imenunjukkan ibahwa ihipotesis idata 

iditerima. 

b. Citra imerek iberpengaruh iterhadap ikeputusan ipembelian ikonsumen iMS iGLOW iDesa 

iBarengkrajan iKrian, iSidoarjo. iHal itersebut imenunjukkan ibahwa iterdapat ipengaruh iyang 

isignifikan, isehingga ihipotesis idata idapat iditerima idan iterbukti ikebenarannya. 

c. Kualitas iproduk iberpengaruh iterhadap ikeputusan ipembelian ikonsumen iMS iGLOW iDesa 

iBarengkrajan iKrian, iSidoarjo. iHal itersebut imenunjukkan ibahwa iterdapat ipengaruh iyang 

isignifikan, isehingga ihipotesis idata idapat iditerima idan iterbukti ikebenarannya. 

d. Persepsi iHarga, iCitra iMerek, idan iKualitas iProduk iberpengaruh isecara isimultan / bersama-

sama iterhadap iKeputusan iPembelian ikonsumen iMS iGLOW iDesa iBarengkrajan iKrian, 

iSidoarjo. iHal itersebut imenunjukkan ibahwa iterdapat ipengaruh iyang isignifikan, isehingga 

ihipotesis idata idapat iditerima idan iterbukti ikebenarannya. 

IMPLIKASI i 

Hasil ipenelitian iini idigunakan isebagai imasukan ibagi ipemilik iusaha iyang imenjual iMS 

iGLOW imaupun iuntuk iperusahaan iMS iGLOW idalam imelihat isudut ipandang ilain. iPeneliti ijuga 

iberharap isemoga ipenelitian iini idapat ibermanfaat ibagi ipeneliti idimasa idepan. i 

KETERBATASAN iPENELITIAN 

 Pada ipenelitian iini iterdapat isatu ivariabel iyaitu iPersepsi iHarga iyang itidak imemiliki 

ihasil iyang isignifikan, diharapkan di kemudian hari iterdapat ipeneliti iyang imemiliki ipenelitian iyang 

isama idengan iwilayah ipengambilan iyang iberbeda isehingga idapat imengetahui idari isudut 

ipandang ilain.
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ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki tujuan yakni mengetahui kesiapan Perusahaan Manufaktur (Studi Kasus PT. 

Cahaya Indo Persada Surabaya) pada Sumber Daya Manusia / karyawannya melalui pengalaman 
karyawan (Employee Experience). Pendekatan yang dipakai adalah kuantitatif deskriptif serta populasi & 
sampel yang digunakan yakni sejumlah 52 orang. Dengan metode statistik Principal Component Analysis 
(PCA) menggunakan Software R. Penelitian menghasilkan faktor-faktor pengalaman karyawan dari 7 
faktor yang dianalisis terbentuk 2 kelompok faktor baru yakni faktor pertama “Faktor Eksternal Diri 
Karyawan” yang terdiri dari Kesejahteraan, Inklusivitas, Kesatuan, dan Lingkungan Teknologi. Faktor 
kedua “Faktor Internal Diri Karyawan” yang terdiri dari Orientasi Pencapaian, Semangat, dan Lingkungan 
kerja fisik. Dua faktor baru tersebut menghasilkan kontribusi sebesar 98%. Faktor dominan dengan jumlah 
kontribusi sebesar 64% adalah faktor kedua yaitu “Faktor Internal Diri Karyawan”. 
Kata kunci : Pengalaman Karyawan, Era Big Data, PCA 
 

ABSTRACT 
This study has a purpose, namely to determine the readiness of Manufacturing Companies (Case 

Study of PT. Cahaya Indo Persada Surabaya) in Human Resources / employees through employee 
experience (Employee Experience). The approach used is descriptive quantitative and the population and 
sample used are 52 people. With the Principal Component Analysis (PCA) statistical method using 
Software R. The study resulted in employee experience factors from 7 factors analyzed to form 2 new 
groups of factors, namely the first factor "Employee's External Factors" consisting of Welfare, 
Inclusiveness, Unity, and Environment Technology. The second factor is "Employee's Internal Factor" 
which consists of Achievement Orientation, Spirit, and Physical work environment. The two new factors 
make up a contribution of 98%. The dominant factor with a total contribution of 64% is the second factor, 
namely "Employee Self-Internal Factors". 
Keywords : Employee Experience, Big Data Era, PCA 
 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Industri 4.0 merupakan fenomena yang sudah ada dan untuk mendapatkan keunggulan 
kompetitif, organisasi perlu mengubah sikap mereka terhadap lingkungan yang berubah. 
(Dhanpat dkk, 2020) Negara-negara maju sudah mengalami transformasi yang disebabkan oleh 
industri 4.0 di lingkungan manufaktur mereka, dan perubahan diantisipasi untuk meluas ke 
seluruh dunia dalam beberapa tahun ke depan karena revolusi industri selalu dirangsang oleh 
perkembangan teknologi suatu negara. Area yang terpengaruh oleh transformasi tidak hanya 
relevan dengan lingkungan manufaktur tetapi juga akan berdampak pada esensi tugas karyawan, 
yang kemungkinan besar akan mengubah prospek karyawan dari profesi sumber daya manusia. 

Industri 4.0 memiliki tujuan mengembangkan manufaktur cerdas dan terbuka sebagai 
implementasi informasi dalam jaringan industri, menghadirkan inovasi model bisnis. Sistem 
manufaktur yang cerdas membutuhkan kemampuan sosial dan lebih banyak lagi otonomi 
sebagai faktor utama dari sistem yang diatur sendiri. 
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Oleh karena itu, sangat penting bagi para profesional Sumber Daya Manusia untuk tetap 
relevan di industri untuk menjaga organisasi mereka tetap up to date dengan transisi, karena 
implementasinya tidak dapat dihindari. 
 (Sima dkk, 2020) Menyebutkan bahwa pada manufaktur, yang awalnya fokus dari 
peningkatan produksi beralih ke peningkatan produktivitas, lalu otomatisasi, saling terhubung 
melalui diggunakannya sistem siber-fisik (Cyber-Physical Systems) dalam proses produksi. 
Dimana sistem siber-fisik (Cyber-Physical Systems) merupakan bagian dari Pabrik pintar (smart 
factory) yang memperoleh pengetahuan dan ditindaklanjuti secara real-time dengan 
menggunakan Big Data. Big Data adalah kumpulan data dengan volume besar yang berasal dari 
berbagai jenis sumber data di seluruh dunia yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun serta 
dapat bertambah dengan sangat cepat (Nafah dan Purnaningrum, 2021). Yang termasuk dalam 
Big Data sederhana adalah Google Trends yang merupakan instrumen Big Data yang paling 
sederhana dalam mencari data berbasis web, maka tidak membutuhkan survey  (Purnaningrum 
& Ariqoh, 2019), (Purnaningrum & Ariyanti, 2020), (Kusumawardhani & Purnaningrum, 2021). 

Karyawan telah menjadi aset terkuat untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan untuk semua jenis Perusahaan, termasuk Perusahaan Manufaktur.  Menurut 
(Yadav & Vihari, 2021) Manajemen puncak berusaha untuk konsisten melalui berbagai intervensi 
dan mengukur mereka untuk evaluasi dan umpan balik. Salah satu pengukuran tersebut adalah 
pengalaman karyawan, yang merupakan kumpulan pandangan atau pendapat seorang karyawan 
selama seluruh tinggal di organisasi melalui berbagai interaksi, mulai dari kontak pertama 
sebagai calon rekrutan hingga perpisahan. 

PT. Cahaya Indo Persada Surabaya merupakan Perusahaan Manufaktur yang 
menghasilkan peralatan kebutuhan rumah tangga untuk makan seperti garpu, pisau makan, dan 
sendok. Dalam penjualanya melakukan pengiriman ke dalam dan hingga ke luar negeri.  PT. 
Cahaya Indo Persada Surabaya menjual produknya secara sistem grosir atau tidak menjual 
produk secara ecer. 

Pada PT. Cahaya Indo Persada belum ada penilaian tertentu mengenai pengalaman 
karyawan, sehingga karyawan merasa tidak diperhatikan dan tidak diberdayakan untuk mencapai 
potensi mereka. Padahal pengalaman karyawan terkait dengan kinerja yang lebih baik, upaya 
ekstra di tempat kerja, dan niat berpindah yang lebih rendah (IBM & Globoforce, 2017). 
Pengalaman karyawan seiring berjalannya waktu juga perlu disesuaikan dengan lingkungan atau 
teknologi yang sedang berkembang saat ini, yaitu Industri 4.0 atau Era Big Data. Maka PT. 
Cahaya Indo Persada Surabaya, melihat adanya perkembangan teknologi Industri 4.0 saat ini 
atau era big data perlu menyiapkan kesiapan dalam menghadapinya, salah satunya pada sumber 
daya manusia (SDM) / karyawannya melalui pengalaman karyawan. 
 
METODE 

Pada penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan populasi dan sampel yang 
digunakan yakni 52 responden yang merupakan seluruh karyawan di PT. Cahaya Indo Persada 
Surabaya. Dengan Metode Principal Component Analysis (PCA) dengan Software R Versi 3.6.3. 
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HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Uji Kaiser-Mayer-Olkin (KMO) and Bartlett’s Test 
 

Tabel 1. KMO and Bartlett’s Test 

 
Sumber : data diolah, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui jika 52 responden mempunyai  nilai 
kecukupan sampling (Measure of Sampling Adequacy) sebesar 0,67. Dan jika mengacu 
pada akurasi KMO, maka nilai kecukupan sampel faktor secara menyeluruh adalah 
baik. Nilai KMO yang >0,5 memiliki artian bahwa sekumpulan faktor tersebut dapat 
dilanjutkan proses analisis memakai analisis faktor.  

Dapat dilihat juga bahwa nilai sig yaitu 0,000 yang artinya <0,05 maka faktor-faktor 
yang telah dipakai saling berkorelasi serta dapat diteruskan ke proses analisis 
selanjutnya. 

 
2. Anti Image Matrices and Communalities 
 

Tabel 2. Anti Image Matrices 

 
Sumber : data diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil Anti Image Matrix diperoleh nilai MSA untuk setiap faktor adalah 
Orientasi Pencapaian (i1) sebesar 0,729, Semangat (i2) sebesar 0,615, Kesejahteraan (i3) 
sebesar 0,728, Lingkungan Kerja Fisik (i4) sebesar 0,601, Inklusivitas (i5) sebesar  0,695, 
Kesatuan (i6) sebesar 0,703, Lingkungan Teknologi (i7) sebesar 0,671. Karena masing-

0,67

Approx. Chi-Square 114,81

Df 21

Sig. 0,000

KMO and Bartlett’s Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy.

Bartlett's Test of 

Sphericity
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masing faktor mempunyai nilai MSA sebesar > 0,5 sehingga seluruh faktor dapat dilakukan 
ke proses analisis selanjutnya. 

 

Tabel 3. Communalities 

 

Sumber : data diolah, 2022 

 

Nilai communalities dapat dilihat pada Output Rotation Oblimin yaitu nilai h2. Nilai 
Communalities tertinggi yaitu pada i6 sebesar 0,78 yang berarti i6 dapat menjelaskan 78% 
varian faktor yang telah terbentuk. Jika nilai communalities yang paling rendah yakni i3 
bernilai 21%, yang berarti i3 dapat menjelaskan 21% varian faktor yang terbentuk begitu 
pula dengan varian lain. Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diurutkan tingkat keeratan 
seluruh faktor dengan faktor baru yang dihasilkan dimulai dari yang paling tinggi hingga 
paling rendah yaitu Kesatuan, Semangat, Inklusivitas, Lingkungan Teknologi, Lingkungan 
Kerja Fisik, Orientasi Pencapaian, dan Kesejahteraan.  

 
3. Principal Component Analysis (PCA) 

3.1 Total Variance Explained 
 

Tabel 4. Total Variance Explained 

 

Sumber : data diolah, 2022 
 

Eigenvalue yakni jumlah total variansi yang diartikan dari tiap-tiap faktor. Berdasar 
tabel 4.8 dengan melihat besar eigenvalue tiap faktor, yang awalnya terdiri dari 7 faktor 
yaitu sejumlah indikatornya yang kemudian pada proses selanjutnya dipilah faktor-faktor 
yang memiliki nilai eigenvalue minimal lebih besar dari 1. Sehingga total faktor yang 
dihasilkan akan lebih sedikit dari jumlah indikator yang digunakan. 

Dilihat dari Tabel 4.8 terdapat 2 faktor utama atau komponen dengan nilai eigenvalue 
di atas 1. Yaitu faktor 1 dan factor 2 dengan masing-masing nilai eigenvalue 2,66 dan 1,78. 

Nilai h2

Orientasi Pencapaian (i1) 0,5

Semangat (i2) 0,77

Kesejahteraan (i3) 0,21

Lingkungan Kerja Fisik (i4) 0,71

Inklusivitas (i5) 0,75

Kesatuan (i6) 0,78

Lingkungan Teknologi (i7) 0,72

Communalities

Orientasi Pencapaian (i1) 2,663

Semangat (i2) 1,781

Kesejahteraan (i3) 0,934

Lingkungan Kerja Fisik (i4) 0,652

Inklusivitas (i5) 0,419

Kesatuan (i6) 0,297

Lingkungan Teknologi (i7) 0,251

Total Variance Explained
Nilai 

Eigenvalue
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Untuk menentukan berapa faktor yang akan diekstrak, maka dapat dilengkapi analisis 
dengan perintah scree untuk memvisualisasikan eigenvalues. 

 

3.2 Scree Plot 

 

Gambar 1. Scree Plot 

Gambar 1 diatas menunjukkan total faktor yang terbentuk dengan dilihat dari 

beberapa slope dengan tingkat kemiringan hampir sama. Dalam gambar terdapat 7 titik 

yang terhubung dengan 6 garis yang mempunyai tingkat kemiringan berbeda. 2 titik 

memiliki tingkat kemiringan lebih panjang daripada 5 titik lainnya. Terdapat 5 titik yang 

memiliki tingkat kemiringan slope hampir sama.  Maka banyaknya komponen utama yang 

dipilih yaitu sebanyak 2. 

 
3.3 Component Matrix 
 

Tabel 5. Component Matrix 

 

Sumber : data diolah, 2022 

 

Dapat dilihat bahwa nilai korelasi antar indikator dengan faktor baru yang terbentuk. 
Dapat dilihat pada indikator kesejahteraan (i3) korelasinya dengan faktor 1 yaitu 0,37 
sedangkan korelasinya dengan faktor 2 yaitu 0,22. Sehingga sesuai ketentuan yaitu 
indikator yang masuk kedalam salah satu faktor ditentukan oleh besarnya nilai korelasi 
yang >0,30. Maka indikator kesejahteraan (i3) termasuk dalam kelompok faktor 1. 

1 2

Orientasi Pencapaian (i1) -0,08 0,71

Semangat (i2) -0,03 0,88

Kesejahteraan (i3) 0,37 0,22

Lingkungan Kerja Fisik (i4) 0,11 0,82

Inklusivitas (i5) 0,84 0,12

Kesatuan (i6) 0,88 0,05

Lingkungan Teknologi (i7) 0,86 -0,17

Component
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Komponen faktor 1 terdapat 4 indikator yaitu kesejahteraan, inklusivitas, kesatuan, 
dan lingkungan teknologi. Komponen faktor 2 terdapat 3 indikator yaitu orientasi 
pencapaian, semangat, dan lingkungan kerja fisik. 

 
4. Penamaan Faktor (Labelling) 

Penamaan faktor dapat ditentukan berdasarkan nama faktor yang dapat 
menggambarkan seluruh komponen dari seluruh faktor Pengalaman Karyawan pada PT. 
Cahaya Indo Persada Surabaya. Ketika melakukan penamaan faktor yang terbentuk, 
peneliti memakai 2 penamaan faktor yang dapat mewakilkan pernyataan faktor baru yang 
terbentuk. Berikut tabel Cumulative Var yang digunakan dalam penamaan faktor : 

 

Tabel 6. Cumulative Var 

 
Sumber : data diolah, 2022 

 

Diketahui Cumulative Var atau nilai kontribusi dari dua faktor yang terbentuk. Yaitu 
pada faktor 1 bernilai 0,34 atau 34%, dan faktor 2 bernilai 0,64 atau 64%. Maka berikut ini 
adalah tabel penamaan kelompok faktor faktor pengalaman karyawan pada PT. Cahaya 
Indo Persada Surabaya : 

 

Tabel 7. Penamaan Faktor (Labelling) 

 
Sumber : data diolah, 2022 

 

Terdapat penamaan 2 faktor yang terbentuk. Dengan jumlah kontribusi faktor adalah 
98% yang artinya faktor tersebut secara menyeluruh dapat menjawab 98% dari 
permasalahan penelitian. Dan sisanya sebesar 2% tidak terjelaskan dalam penelitian ini 
karena dianggap tidak memberikan kontribusi yang signifikan.  

Faktor pertama diberi nama Faktor eksternal diri karyawan karena memiliki arti 
faktor yang berasal dari luar diri seseorang atau indvidu. Faktor ini meliputi lingkungan di 
sekitar termasuk orang-orang terdekat (Richardson et al., 2019). Faktor eksternal diri 
karyawan terdiri dari inklusivitas, kesejahteraan, kesatuan, dan lingkungan teknologi. 
Faktor kedua diberi nama Faktor internal diri karyawan, yang memiliki arti menyangkut 
bagian dalam dari suatu hal (Durai & King, 2018). Faktor internal diri karyawan terdiri dari 
orientasi pencapaian, semangat, dan lingkungan kerja fisik.  

 
 

  

1 2

SS Loadings 2,38 2,07

Proportion Var 0,34 0,3

Cumulative Var 0,34 0,64

Proportion Expplained 0,54 0,46

Cumulative Proportion 0,54 1,00
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SIMPULAN  
Sesuai dengan hasil yang tertera diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tujuan utama dari metode Principal Component Analysis yakni untuk mereduksi 
banyaknya faktor menjadi satu faktor atau lebih. Dari hasil olahan data, 7 faktor yang 
diteliti pada 52 karyawan di PT. Cahaya Indo Persada Surabaya terbentuk 2 faktor 
baru yang mempunyai eigenvalue >1. Faktor pertama yaitu faktor eksternal diri 
karyawan  yang artinya faktor yang berasal dari luar diri seseorang atau individu. 
Faktor ini meliputi lingkungan disekitar terdiri dari Kesejahteraan, Inklusivitas, 
Kesatuan, Lingkungan Teknologi. Faktor kedua yaitu faktor internal diri karyawan 
yang memiliki arti menyangkut bagian dalam dari suatu hal. Faktor kedua ini terdiri 
dari Orientasi Pencapaian, Semangat, dan Lingkungan Kerja Fisik. 

2. Faktor dominan yaitu jumlah kontribusi sebesar 64% dari jumlah total 98% adalah 
dimiliki oleh faktor kedua yakni faktor internal diri karyawan ( Orientasi Pencapaian, 
Semangat, dan Lingkungan Kerja Fisik) menjadi faktor yang paling dominan dalam 
mengetahui kesiapan PT. Cahaya Indo Persada Surabaya dalam menghadapi Era 
Big Data berdasarkan pengalaman karyawan.  

 
IMPLIKASI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 7 faktor yang diteliti pada 52 karyawan di PT. 
Cahaya Indo Persada Surabaya, Faktor kedua “Faktor Internal Diri Karyawan” yang terdiri dari 
Orientasi Pencapaian, Semangat, dan Lingkungan Kerja Fisik perlu dipertahankan dalam 
mempersiapkan karyawannya untuk menghadapi zaman yang makin berkembang yaitu Era Big 
Data.  
 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Peneliti telah berupaya dalam melakukan penelitian ini, tapi tentunya masih memiliki 
keterbatasan, diantaranya yakni faktor yang digunakan dalam penelitian ini terbatas, hanya 7 
faktor saja yakni Orientasi Pencapaian, Semangat, Kesejahteraan, Lingkungan Kerja Fisik, 
Inklusivitas, Kesatuan, dan Lingkungan Teknologi. Serta hanya memakai metode principal 
component analysis. Diharapkan penelitian setelahnya dapat dilaksanakan sebagai bahan 
perbandingan dengan metode analisis faktor lain yang lebih kompleks, yakni metode alpha, 
metode maximum likelihood, atau dengan metode image factoring. 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja gterhadap 

produktivitas kerja karyawan pada perusahaan UD. Aji Batara Perkasa Mandiri Sidoarjo. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan sampel 

jenuh dan analisis linier berganda. Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa stres kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan. Sementara lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan, hal ini terjadi karena lingkungan kerja yang baik memberikan dampak yang baik pula terhadap 

produktivitas kerja. Sehingga stres kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

Kata Kunci : Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan Produktivitas Kerja Karyawan. 

 

 

ABSTRACT 
 This study aims to determine the effect of work stress and work environment on employee 
productivity at UD. Aji Batara Perkasa Mandiri Sidoarjo. The sampling technique used in this research is to 
use a saturated sample approach and multiple linear analysis. The results of this study suggest that work 
stress affects employee productivity. While the work environment affects employee productivity, this 
happens because a good work environment also has a good impact on work productivity. So that work 
stress and work environment simultaneously affect employee productivity.  
Keywords : Work Stress, Work Environment and Employee Work Productivity. 

 

 
PENDAHULUAN 
 Perusahaan adalah sebuah bentuk badan usaha lain yang memiliki sebuah kegiatan seperti 
melakukan produksi dan operasional untuk memenuhi sebuah kebutuhan ekonomi manusia dan 
perusahaan ialah bentuk badan organisasi yang didirikan oleh seseorang atau kelompok. Diantara 
banyaknya sebuah tujuan yang dimiliki sebuah perusahaan yaitu dapat memperoleh keuntungan dan 
menjadi tempat terbaik dan terpercaya dalam memenuhi sebuah kebutuhan konsumen. Terjadinya situasi 
dalam pandemi Covid-19 sangat memberikan sebuah dampak yang sangat signifikan. Adanya penerapan 
physical distancing mengubah pola pikir karyawan untuk berinteraksi antar sesama karyawan lainnya. 
Dalam memutus rantai penyebaran Covid-19 UD.Aji Batara Perkasa Mandiri Sidoarjo menerapkan 
kebijakan Phisical Distancing sesuai dengan aturan pemerintah.  

Menurut Hamali (dalam Safitri & Gilang 2016) mengemukakan bahwa definisi stress kerja adalah 
sebuah masalah yang terjadi pada para pekerja. Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor seperti 
kelelahan ditempat kerja, ketidaknyamanan, tingkat kepuasan yang buruk.  

Menurut Sunyoto (Dalam Wahyuningsih 2018) mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah 
salah satu komponen penting pada karyawan saat melakukan aktifitas bekerja. Lingkungan kerja yang 
baik akan meningkatkan motivasi karyawan yang nantinya bisa memberikan hasil yang maksimal pada 
perusahaan. 
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 Menurut Gamage (Dalam Handaru, dkk 2019) menyatakan bahwa produktivitas karyawan dapat 
mengukur efektifitas karyawan dalam merubah input menjadi output yang bermanfaat. Maka dari itu, 
sebuah tingkat produktivitas yang menurun bisa mengakibatkan terhambatnya keluaran (produk) yang 
dihasilkan dari adanya sebuah proses yang cukup panjang. 

Perusahaan mampu menghasilkan sebuah produk yang sangat berkualitas karena adanya 
produktivitas karyawan yang sangat baik di dalam perusahaan tersebut, seperti pada objek penelitian di 
UD. Aji Batara Perkasa Mandiri Sidoarjo yang merupakan sebuah perusahaan di bidang besi atau logam 
lalu kemudian diproduksi menjadi sebuah spare-part kendaraan bermotor yang sangat membutuhkan 
sebuah hasil produktivitas karyawan yang sangat tinggi agar produk yang dihasilkan sangat bisa 
memenuhi kebutuhan konsumen khususnya pada spare-part kendaraan bermotor. 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 

 
 V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HIPOTESIS 
 
H1 : Stres Kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan UD. Aji Batara Perkasa Mandiri 
Sidoarjo 

H2 : Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan UD. Aji Batara Perkasa Mandiri     
Sidoarjo 

H3 : Stres Kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
karyawan UD. Aji Batara Perkasa Mandiri Sidoarjo 

 

METODE 

Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas yang dinyatakan dengan stres kerja dan 
lingkungan kerja, sementara variabel terikat dinyatakan dengan produktivitas kerja. 
 
 
 
 
 
 
 

Stres Kerja 

(X1) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Produktivitas Kerja 

(Y) 

X1.1 

X1.2

X1.3

X2.1

X2.2

X2.3

Y1.1

Y1.2

Y1.3

Y1.4

Y1.5

H3
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Tabel 1 

Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel  Definisi Variabel    Indikator  Skala 

Stres Kerja  
(X1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lingkungan    Likert 
    
Kerja  
(X2) 
 
 
 
 
 
 
 
Produktivitas         Likert 
Kerja 
(Y1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi pada UD. Aji Batara Perkasa Mandiri Sidoarjo berjumlah 80 orang karyawan dan sampel diambil 
dengan sampel jenuh sebanyak 80 responden. 

 

Analisis Data 

Dalam menguji penelitian ini menggunakan uji instrumen uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 
dan uji hipotesis dari kata yang didapatkan melalui kuesioner. 

 

Afandi (Dalam Radito & Germana 
2020) Mendefinisikan bahwa stres 
kerja adalah suatu kondisi yang 
muncul akibat adanya interaksi antar 
individu dengan pekerjaan mereka, 
dimana terdapat sebuah 
ketidaksesuaian karakteristik dan 
perubahan yang tidak jelas yang 
terjadi dalam sebuah perusahaan. 

1. Stres taraf 

rendah 

2. Stres taraf 

sedang 

3. Stres taraf 

tinggi 

Likert 

Menurut Kaswan (2017:269) 
Menyatakan bahwa lingkungan 
kerja adalah segala sesuatu 
yang ada disekitar pekerjaan 
dan dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan 
tugas yang dibebankan, 
misalnya kebersihan, music, 
dan sebagainya. 

1. Bangunan 
tempat 
kerja 

2. Peralatan 
kerja yang 
memadai 

3.   Fasilitas 

Menurut Yusuf (2016:282) 

Produktivitas merupakan sikap 

mental yang selalu berusaha 

dan mempunyai pandangan 

bahwa suatu kehidupan hari ini 

lebih baik dari hari kemarin dan 

hari esok lebih baik dari hari ini. 

Secara teknis produktivitas 

merupakan pandangan antara 

hasil yang dicapai dan 

keseluruhan sumber daya 

manusia yang dipergunakan.  

1. Kemampuan 
2. Semangat Kerja 
3. Pengembangan Diri 
4. Mutu 

5. Efisiensi 
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Hasil dan Pembahasan 

 

Tabel 2 

Data Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No. Jenis Kelamin Frekuensi     Presentase (%) 

  1.     Laki – Laki          73    91,3 

2.  Perempuan         7    8,8 

Total          80  100 
 

Sumber : Data primer yang diolah (2022) 

 

Tabel 3 

Data Berdasarkan Usia 

 

No        Umur Frekuensi Presentase (%) 

 

1.         20-25       34        42,5 

2.         26-30       34        42,5 

3.           >30        12        15,0 

 

       Total          80         100 

                      Sumber : Data primer yang diolah (2022) 

 

Tabel 4 

Pendidikan Terakhir 

 

No.    Tingkat Pendidikan       Frekuensi Presentase (%) 

 

1.          SMP               9        11,3 

2.          SMA               63       78,8 

3.            S1               8        10,0 

 

Total              80        100 

Sumber : Data primer yang diolah (2022) 

 

Kesimpulannya bahwa mayoritas seluruh karyawan yang ada di UD. Aji Batara Perkasa Mandiri Sidoarjo 

adalah Laki – Laki yang memiliki rentang usia 20 – 30 Tahun dengan mayoritas pendidikan SMA. 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Tabel 5 

Uji Validitas 

 

 Item  R 

Variabel pertanyaan Hitung Corelate Keterangan 

 X1.1_1  0,556 0,3  Valid 

  X1.1_2  0,538 0,3  Valid  

  X1.1_3  0,512 0,3  Valid 

 Stres Kerja X1.2_1  0,611 0,3  Valid 

       (X1) X1.2_2  0,453 0,3  Valid 

  X1.2_3  0,505 0,3  Valid 

  X1.3_1  0,569 0,3  Valid 

  X1.3_2  0,557 0,3  Valid 

  X1.3_3  0,370 0,3  Valid 

  X2.1_1  0,546 0,3  Valid 

  X2.1_2  0,523 0,3  Valid 

  X2.1_3  0,534 0,3  Valid 

 Lingkungan X2.2_1  0,440 0,3  Valid 

    Kerja X2.2_2  0,372 0,3  Valid 

        (X2) X2.2_3  0,555 0,3  Valid 

  X2.3_1  0,613 0,3  Valid 

  X2.3_2  0,443 0,3  Valid 

  X2.3_3  0,483 0,3  Valid 

  Y.1_1  0,404 0,3  Valid 

  Y.1_2  0,429 0,3  Valid 

  Y.1_3  0,408 0,3  Valid 

  Y.2_1  0,428 0,3  Valid 

  Y.2_2  0,453 0,3  Valid 

  Y.2_3  0,572 0,3  Valid 

 Produktivitas Y.3_1  0,493 0,3  Valid 

      Kerja Y.3_2  0,363 0.3  Valid 

        (Y) Y.3_3  0,566 0,3  Valid 

  Y.4_1  0,305 0,3  Valid 

  Y.4_2  0,454 0,3  Valid 

  Y.4_3  0,625 0,3  Valid 

  Y.5_1  0,477 0,3  Valid 

  Y.5_2  0,433 0,3  Valid 

  Y.5_3  0,536 0,3  Valid 

 Sumber : Lampiran Output SPSS pengujian Uji Validitas 

 
Menunjukkan setiap pernyataan yang ada nilai signifikansi >0,3 sehingga dinyatakan valid. 
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Tabel 6 

Uji Reliabilitas 

 

  Nilai Cronbach’s  Nilai  

  Variabel alpha   Kritis Keterangan 

  Stres Kerja  0,661 

  Lingkungan 

  Kerja  0,629 0,6 Reliabel 

  Produktivitas 

  Kerja  0,738     

  Sumber : Lampiran Output SPSS Pengujian Uji Reliabilitas 

Menunjukkan bahwa item- item yang diuji memiliki hasil alpha >0,6 sehingga item – item kuesioner 

dinyatakan valid. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil ini dengan pendekatan grafik diatas bahwa data terdistribusi secara normal, terlihat dari 
penyebaran titik berada di sumbu diagonal atau mendekati garis diagonal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 7 

Uji Multikolinearitas 

 

   Model Collinearity Statistics 

   Tolerance VIF 

  Constant 

  Stres Kerja .722  1.386 

  Lingkungan 

  Kerja .722  1.386 

  Sumber : Output SPSS data diolah (2022) 
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Menunjukkan bahwa hasil VIF kedua variabel tersebut adalah 1,386 (1,386<10) maka dikatakan bebas 
dari multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji menunjukkan tidak terjadi heteroskedestisitas karena tidak terbentuk pola bergelombang, 
melebar ataupun menyempit pada sctterplot. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 8 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

  Model  R R Adjusted  Std. Error of Durbin- 
 Square R Square the Estimate Watson 

     1  .385a .148    .126      5.198   1.511 
      

Maka dalam perhitungan kali ini di dalam table durbin waston sebesar 1,5859 dan Du sebesar 1,6882 dan 
d hitung sebesar 1,511. Maka tidak terjadi korelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 9 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

  Model Unstandasdized Coefficients 

     B Std. Error 

  (Constant)  39.426 6.130 

  Stres Kerja  .038 .183 

  Lingkungan Kerja  .537 .179 

Sumber : Output SPSS data diolah (2022) 
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Berikut persamaan dari hasil diatas : 

Y=39.426+0,038 X1 + 0,537 X2 + e 

Menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 39,426 jika stres kerja dan lingkungan kerja 0 maka 
produktivitas kerja karyawan sebesar 39,426. Dan variabel stres kerja  (X1) memiliki dampak positif 
terhadap produktivitas kerja karyawan dan lingkungan kerja  (X2) memiliki dampak positif terhadap 
produktivitas kerja karyawan. 

 

Tabel 10 

Uji-t 

  Model  t   Sig. 

  Stres Kerja 2.008  .0,48 

  Lingkungan Kerja 3.680  .0,000  

  Sumber : Output data diolah (2022) 

 

 

Hasil uji t untuk stres kerja diperoleh nilai signifikasi isebesar , 0,48 > 0,05 maka stres 
kerja tidak mempunyai dampak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. uji t 
lingkungan kerja diperoleh nilai signifikasi sebesar ,000<,05  maka lingkungan kerja memiliki 
dampak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

 

Tabel 11 

Hasil Uji-F 

 

  Model  F  Sig. 

  Regression  6.709 . 002b 

  Sumber  Output SPSS data diolah (2022) 

 

Bahwa nilai Fhitung adalah 6,709 dengan nilai signifikansi ,002 sehingga (,000 < 0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa stres kerja dan lingkungan kerja keduanya berdampak pada produktivitas kerja 
karyawan UD. Aji Batara Perkasa Mandiri Sidoarjo. 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil tersebut apabila stres kerja yang dialami UD.Aji Batara Perkasa Mandiri 
Sidoarjo cukup tinggi akan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan dengan sangat signifikan dan 
menghasilkan sebuah produktivitas kerja yang menurun dan tidak sesuai dengan target perusahaan. 
Sedangkan lingkungan kerja yang baik atau layak akan sangat mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan dengan sangat signifikan dan menghasilkan produktivitas kerja karyawan dengan sesuai target 
perusahaan. Pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja secara bersamaan berdasarkan temuan diatas, 
jika stres kerja dan lingkungan kerja dapat diatur dengan baik pada saat yang bersamaan maka 
produktivitas kerja karyawan UD. Aji Batara Perkasa Mandiri Sidoarjo akan meningkat 
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SIMPULAN 

1. Stres Kerja berpengaruh cukup rendah pada produktivitas kerja karyawan UD. Aji Batara 
Perkasa Mandiri Sidoarjo. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai signifikasi 0,48 lebih besar dari 0,05 
atau (, 0,48 > 0,05) menggunakan nilai thitungsebanyak 2,008 dan koefisien regresi sebesar 
0,237 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin rendah stres kerja karyawan maka 
tidak akan mengurangi produktivitas kerja karyawan tersebut 

2. Lingkungan Kerja mempunyai dampak positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 
UD. Aji Batara Perkasa Mandiri Sidoarjo. Terbukti dari nilai signifikasi 0 lebih kecil dari 0,05 atau 
(0 < 0,05) menggunakan nilai thitung sebesar 3,680 koefisien regresi sebesar 0,057, Dengan kata 
lain, semakin baik lingkungan kerja karyawan, semakin tinggi produktivitas kerja karyawan. 

3. Stres kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap produktivitas 
kerja  karyawan UD. Aji Batara Perkasa Mandiri. Ditunjukkan dari nilai signifikasi 0,02 lebih kecil 
dari 0,05 atau (0,02 < 0,05) dengan nilai Fhitung sebesar 6,709.  

 
IMPLIKASI 
 Rekomendasi tersebut menekankan pentingnya stres kerja dan lingkungan kerja yang positif, 
salah satunya dengan meningkatkan komunikasi antar rekan kerja, serta kenyamanan saat bekerja 
sejalan dengan kemampuan dan kapabilitas karyawan dalam rangka memenuhi tujuan yang dimiliki 
perusahaan 
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ABSTRAK 

Peneltian berikut ini adalah buat mendeskripsikan proses penerapan efektivitas pengendalian internal 
pada fungsi penerimaan kas di PT. Citra Sukses Properti Indo serta untuk mengetahui keefektifan 
pengendalian internal pada fungsi penerimaan kas di PT. Citra Sukses Properti Indo. Jenis penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pelaksanaan sistem pengendalian internal yang dilakukan 
oleh PT. Citra Sukses Property Indo bisa diucapkan sudah berjalan lebih baik, hal berikut ini 
dikarenakan sudah ada kontrol pada masing – masing bagian. Disetiap divisi yang terlibat langsung 
bisa melakukan tanggung jawab yang sudah diberikan dengan baik. Namun dalam hal efektifitas 
pengendalian kas, ditemui bahwa PT. Citra Sukses Property Indo memiliki skor 25% yang artinya 
pengendalian kas yang dilakukan tidak efektif, hal ini dikarenakan terdapat dua point yang tidak 
dilakukan oleh PT. Citra Sukses Property Indo, yakni (1) tidak adanya pemisahan tugas antara yang 
melakukan penerimaan kas dengan yang melakukan pencatatan, (2) tidak adanya audit independensi 
yang dapat mengontrol pengendalian kas pada perusahaan. 
Kata Kunci : Efektifitas, Penerimaan Kas, Pengendalian Internal 

ABSTRACT 

This research is to describe the process of implementing the effectiveness of internal control on the 
cash receipts function at PT. Citra Sukses Properti Indo and to determine the effectiveness of internal 
control on the cash receipts function at PT. Citra Success Property Indo. This type of research is a 
qualitative descriptive research. Implementation of the internal control system carried out by PT. Citra 
Sukses Property Indo can be said to have been going quite well, this is because there are controls in 
each part. Each division that is directly involved is able to carry out the responsibilities that have been 
given well. However, in terms of cash control effectiveness, it was found that PT. Citra Sukses 
Property Indo has a score of 25% which means that cash control is not effective, this is because there 
are two points that are not carried out by PT. Citra Sukses Property Indo, namely (1) there is no 
separation of duties between those who receive cash and those who do the recording, (2) there is no 
independent audit that can control cash control in the company. 

Keywords: Effectiveness, Cash Receipts, Internal Control 

PENDAHULUAN  

PT. Citra Sukses Properti Indo (Winston CITRALAND) yang bergerak di bidang Real Estate 
and Developers yaitu sebagai perusahaan yang memiliki jasa jual, beli, maupun penyewaan rumah 
atau apartemen. Berbicara tentang jasa jual, beli, dan sewa properti, pastinya ada karyawan yang 
menangani pada bagian keuangan. Buat memastikan tidak terjadinya penggelapan atau manipulasi 
data, perusahaan harus memiliki sistem pengendalian internal. Pengendalian internal ini terdiri dari 
rencana organisasi maupun metode yang diadopsi buat melindungi aset, memeriksaan keakuratan 
maupun keandalan data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional maupun mendorong untuk 
mematuhi kebijakan manajemen (Alemu, 2020: 12). 
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Penerimaan kas adalah salah satu prosedur yang sudah dirancang dengan pola yang terpadu 
agar transaksi penjualan rutin atau tak rutin sesuai ketentuan dari perusahaan yang terlibat dapat 
terlaksana (Cahyaningsih dan Putra, 2016: 171). Dengan adanya pengendalian internal pada fungsi 
penerimaan kas, harapan peneliti perusahaan tersebut dapat menjalankan prosedur penerimaan kas 
yang baik supaya hal yang dapat membuat rugi perusahaan tidak terjadi.Efektifitas adalah semua hal 
yang bersangkutan dengan kegiatan atau pekerjaan bias berjalan dengan baik hingga dapat mencapai 
targetnya yang sudah diharapkannya (Zakiyah, 2019 : 20).  

Setiap kegiatan atau pekerjaan bisa terjadi pada individu, organisasi, maupun sebuah 
perusahaan. Pengendalian internal akuntansi merupakan bagian dari sistem yang terdiri dari struktur 
organisasi, metode, maupun ukuran-ukuran yang di koordinasikan terutama buat menjaga asset 
organisasi, mengecek ketelitian maupun keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, maupun 
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 2016: 164). Penerimaan kas adalah salah satu  
prosedur yang sudah dirancang dengan pola yang sebaik mungkin agar transaksi penjualan rutin 
ataupun tak rutin sesuai ketentuan dari perusahaan yang berterlibat dapat terlaksana (Cahyaningsih 
dan Putra, 2016: 171). Tanpa adanya prosedur, proses penerimaan kas akan terganggu dan hal-hal 
yang tidak diinginkan kemungkinan akan mucul. 

Sesuai latar belakang yang ada diatas, sehingga peneltian berkut ini memiliki tujuan buat 
mendeskripsikan proses penerapan efektivitas pengendalian internal kepada fungsi penerimaan kas di 
PT. Citra Sukses Properti Indo serta untuk mengetahui keefektifan pengendalian internal untuk fungsi 
penerimaan kas di PT. Citra Sukses Properti Indo.  

METODE PENELITIAN 
Penelitian berikut ini ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah 
suatu penelitian yang dipakai buat meneliti pada objek yang alamiah di mana peneliti sebagai 
instrumen, teknik analisis data dilaksanakan dengan cara gabungan, analisis data ini adalah induktif, 
dan hasil penelitian lebih kemakna dari pada kegeneralisasi (Sugiyono, 2017: 9). Penelitian bertujuan 
untuk mendeskripsikan proses penerapan dan tingkat keefektifan pengendalian Internal untuk Fungsi 
Penerimaan Kas di PT. Citra Sukses Properti Indo. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Evaluasi Sistem dan Prosedur Penerimaan Kas 
Secara umum, ada tiga jenis sistem penerimaan kas buat kegiatan penjualan, yaitu (1) penjualan over-
the-counter (pengiriman barang maupun penerimaan kas dari penjualan tempat usaha), (2) penjualan 
cash on delivery (cash on delivery ) tempat pelanggan menjual barang maupun penerimaan kas) yang 
ke (3) penjualan kartu kredit (penerimaan tunai yang melibatkan pihak ketiga seperti bank ataupun 
penerbit kartu kredit). Jurnal kas mencakup kolom debit buat kas ataupun diskon penjualan, dan juga 
kolom kredit buat piutang, pendapatan penjualan, maupun pendapatan lain-lain. Perusahaan memakai 
kategori akun lain ketika penerimaan kas tak melibatkan penjualan tunai ataupun penagihan piutang 
(Poluan et al., 2021). Prosedur yang tersedia buat pencatatan penerimaan kas adalah: 

1. Fungsi penerimaan kas wajib ditampilkan dengan jelas ataupun setiap penerimaan kas wajib 
segera dicatat ataupun disimpan di bank.  

2. Fungsi pengumpulan kas terpisah maupun fungsi pencatatan kas. 
3. Diadakan pengawasan ketat kepada fungsi penerimaan kas, selain itu setiap harinya dibuat 

untuk laporan kas 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan karyawan administrasi PT Citra Sukses Properti 
Indo maka dapat diketahui bahwa : 

1. Belum adanya pemisahan antar penerimaan kas maupun pencatatan kas 
2. Penerimaan kas tidak disetor setiap hari ke bank 
3. Laporan penerimaan kas dilakukan pengecekan oleh Kepala Administrasi dan Direktur Utama 
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Alur penerimaan kas pada PT. Citra Sukses Property Indo terdiri dari penerimaan uang muka secara 
tunai, pembayaran piutang usaha dari customer serta pendapatan atas sewa property yang dilakukan 
perusahaa.  

 
Tabel 1.1 Perbandingan Prinsip Pengendalian Internal Kas dengan Penerapannya 

Pada PT. Citra Sukses Property Indo 

Prinsip Dasar Pengendalian Kas Penerapan Pada PT.Citra Sukses 
Property Indo 

Kesesuaian 

Relevansi: 
Tingkat di mana aktivitas pengendalian 
membahas tujuan pengendalian yang 
bersangkutan yang sedang dianalisis. 

1. PT. Citra Sukses Property Indo 
memiliki Struktur Organisasi 
 

Ya 

2. Manajemen sudah melaksanakan 
pemisahan tugas maupun tanggung 
jawab pada bagian administrasi 

Tidak 

3. Ketegasan mengenai tolok ukur 
kinerja 

Ya 

Ketepatan Waktu: 
Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
merespon peristiwa negatif serta mengukur 
kemampuan untuk mengidentifikasi dan 
memperbaiki peristiwa negatif, baik dengan 
menghilangkan atau membatasi dampaknya 
terhadap tujuan pengendalian. Pengukuran 
didasarkan pada evaluasi responsivitas 
dalam jangka waktu tertentu. Hal ini 
mengukur saat peristiwa negatif terjadi dan 
waktu munculnya efek sebagai hasilnya. 

1. Petugas admin dengan cepat dapat 
mengetahui kesalahannya dalam 
pencatatan dan pelaporan 

Ya 

Kekuatan, meliputi:  
1. Kebijaksanaan: 

Tingkat di mana control bersifat 
subyektif, yaitu jika didasarkan pada 
standar yang ketat dengan penilaian 
manusia (siapa, apa, dan bagaimana 
control dilakukan). 

2. Segregasi 
Tingkat pemisahan kontrol yang 
melampaui konsep pemisahan peran 
dan tugas yang terkenal antara 
aktivitas proses, yang biasanya 
berfokus pada konflik kepentingan 
yang mempromosikan penipuan. 
Pada tingkat ini, mengukur tingkat 
pemisahan yang ditemukan antara 
subjek yang bertanggung jawab 
untuk berbagai fase kontrol itu sendiri 
untuk memastikan identifikasi, 
diagnosis, dan koreksi dari setiap 
pengecualian (kesalahan, 
penyimpangan, kegagalan struktural, 

 
 
Bagian administrasi sudah mengetahui 
siap yang akan mengecek laporan 
penerimaan kas. 
 
 
 
Pihak PT. Citra Sukses Property Indo 
sudah melakukan pemisahan antara 
penerimaan dan pencatatan kas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Ya 
 
 
 
 
 

Tidak 
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dll). 
3. Independensi 

Elemen independensi mengukur 
kemampuan pemilik kontrol untuk 
mengelola sumber daya (teknis, 
manusia, informasi, ekonomi) 
sehingga kontrol paling efektif, 
memperoleh atau mengintegrasikan 
sumber daya sesuai kebutuhan. 

4. Faktor kontrol integrative 
Tingkat dan cara di mana kontrol 
memperkuat proses kontrol lain untuk 
tujuan yang sama 
 
 

5. Otomasi 
Sejauh mana proses kontrol 
diaktifkan oleh sistem otomatis 
(sistem informasi, perangkat 
mekanis) yang mengurangi 
kesalahan yang berasal dari perilaku 
manusia. 

6. Adaptabilitas 
Seberapa mudah kontrol tersebut 
beradaptasi dengan volume aktivitas 
yang berfluktuasi (yaitu, jika kontrol 
rentan terhadap volatilitas aktivitas 
yang dikendalikan, itu kurang efektif). 

7. Keterlusuran 
Seberapa dapat dilacak kontrolnya, 
yang memungkinkannya untuk 
diverifikasi selanjutnya dalam segala 
hal. 

 
 
 
Pihak PT. Citra Sukses Property Indo 
sudah memliki tim audit independensi 
dalam melakukan kontrol perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
Dalam setiap bagian pada PT. Citra 
Sukses Property Indo, sudah dilakukan 
pengontrolan untuk mencegah terjadi 
kesalahan. 
 
PT. Citra Sukses Property Indo sudah 
menggunakan aplikasi akuntansi dalam 
pencatatan laporan. 
 
 
 
 
 
Aplikasi akuntansi yang digunakan 
sangat mudah untuk dimengerti 
 
 
 
Apabila terdapat kesalahan dalam 
pencatatan, maka sangat mudah 
dilakukan pengecekan pada apikasi 
akuntansi yang digunakan 

 
 
 

Tidak 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ya 
 
 
 
 

Ya 
 
 
 
 
 
 
 

Ya 
 
 
 
 

Ya 
 
 
 
 
 
 

Cakupan: 
Tingkat di mana semua risiko signifikan 
ditangani. Dengan kata lain, tingkat cakupan 
tujuan pengendalian ganda, yang pada 
gilirannya didasarkan pada tujuan bisnis dan 
tata kelola dari proses dan risiko terkait. 

Manajemen PT. Cipta Sukses Property 
Indo memiliki pengendalian ganda dalam 
pengecekan laporan kas 

Ya 

Sumber : Data Penelitian yang diolah 
Setelah mengetahui jawaban atas kesesuaian teori efektifitas pengendalian internal penerimaan kas 
pada PT. Citra Sukses Property Indo, maka dilakukan kalkulasi penghitungan sebagai berikut: 
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Presentase =
3

12
 
 100% 

Presentase = 25% 
Klasifikasi penilaian efektifitas pengendalian penerimaan kas digolongkan menjadi empat, 

yakni: 
1. Skor 0 - 25% tergolong tidak efektif didalam pengendalian internal atas penerimaan 

maupun pembayaran kas 
2. Skor 26% - 50% tergolong pengendalian internal yang kurang efektif atas penerimaan 

maupun pembayaran kas. 
3. Skor 51% - 75% tergolong pengendalian internal atas penerimaan maupun pengeluaran 

kas efektif. 
4. Skor 76% - 100% tergolong pengendalian internal sangat efektif atas penerimaan 

ataupun pengeluaran kas. 

Sesuai hasilnya perhitungan yang sudah dilaksanakan hingga bisa di ketahui jika nilai skor efektifitas 
ialah 25%, yang mana dalam hal ini bisa di ketahui jika efektifitas pengendalian penerimaan kas 
kepada PT. Citra Sukses Property Indo ialah tidak efektif. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitianya yang telah dilaksanakan pada PT. Citra Sukses Property Indo, hingga 
dapat disimpulkan beberapa kesimpulan yakni: 
1. Proses penerapan efektifitas pengendalian internal pada fungsi penerimaan kas dapat dinilai 

cukup baik, karena sudah memiliki struktur organisasi, setiap bagian dapat bertanggungjawab 
masing – masing atas pekerjaanya, melakukan kontrol, memiliki Standar Operasi Perusahaan 
(SOP). 

2. Efektifitas pengendalian internal pada fungsi penerimaan kas dinilai tidak efektif karena memiliki 
skor 25%, yang disebabkan perusahaan tidak melakukan pemisahan antara penerimaan kas 
dan pencatatan kas, serta perusahaan tidak memiliki bagian audit independensi yang dapat 
mengontrol berjalannya aktifitas perusahaan. 

Saran 
Berdasarkan dari hasil kesimpulannya penelitian yang sudah dijabarkan diatas, sehingga peneliti 
berupaya memberi saran, antara lain: 
1. Untuk mencegah terjadinya tindak kecurangan dan tugas pekerjaan yang overload pada 

karyawan administrasi, maka peneliti menyarankan agar PT. Citra Sukses Property Indo 
melakukan pemisahan tugas antar penerima kas maupun pencatatan kas.  

2. Untuk menjaga jalannya kegiatan perusahaan sesuai dengan SOP dan meminimalisir tindakan – 
tindakan kecurangan yang dapat merugikan perusahaan, maka peneliti menyarankan kepada 
PT. Citra Sukses Property Indo untuk membentuk divisi baru yakni audit independensi. Sehingga 
laporan keuangan yang disajikan dapat benar – benar akurat dan valid.  
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ABSTRAK 
Penelitian yang dilakukan dengan maksud untuk mengetahui pengaruh Perencanaan Pajak serta Beban Pajak 
Tangguhan terhadap Manajemen laba, obyek kajian ini terfokuskan pada perusahaan minuman serta 
makanan yang ada di BEI tahun 2018 – 2020. Populasi dalam kajian ini adalah 30 perusahaan, sampel pada 
kajian ini diambil dengan memakai cara Purposive Sampling, sampel pada kajian ini berjumlah 10 
perusahaan. Teknik analisa data memakai pengujian asumsi klasik, dan regresi linier berganda. Dalam uji 
hipotesa  pertama (H1) memakai uji statistik t diperoleh nilai sebesar  thitung 0,579  < 2,052  ttabel dengan tingkat 
signifikan  0,567 > 0,05 oleh karena itu perencanaan pajak tidak memberi pengaruh signifikan pada 
manajemen laba. Untuk Hipotesa kedua (H2) diperoleh nilai  thitung -7,513  <  2,052   ttabel dengan tingkat 
signifikansi senilai 0,000 < 0,05 yang  menunjukkan BPT memberi pengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba. Pengujian  hipotesis ketiga memiliki nilai F hitung dan  F tabel 29,561 > 3,354 dengan signifikansi senilai 
0,000 <  0,05 yang menjelaskan perencanaan pajak serta beban pajak tangguhan secara bersama 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

 
Kata Kunci : Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan dan Manajemen laba 

 
ABSTRACT 

The research conducted has a purpose to establish the influence of Deferred Tax Expense and Tax Planning 
on earning management, the object of this study focused on beverage and food companies that are on the IDX 
in 2018 - 2020. The research population is 30 companies, sampling is done purposive sampling, The sample 
in this study there are as many as 10 companies. Data analysis techniques use classical assumption testing, 
multiple linear regressions. The first hypothesis test (H1) using the statistical test t obtained a value of 0.579 < 
2.052 ttable with a significant rate of 0.567 > 0.05 so that tax planning has no significant effect on earning 
management. For the second hypothesis (H2) obtained tvalue of -7,513 < 2,052 ttable with a significant level of 
0.000 < 0.05 which indicates that BPT has a significant effect on earning  management. The third hypothesis 
test has a calculated F value and F table of 29,561 > 3,354 with a significance value of 0.000 < 0.05 which 
explains tax planning and deferred tax expense together have a significant effect on earning management. 
   

Key Words: Effect of Tax Planning,DeferredTax Expense and Earning Management 
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PENDAHULUAN 

Tujuan utama perusahaan merupakan memperoleh laba yang telah ditargetkan perusahaan. 
Laba adalah perbedaan nilai positif antara pendapatan serta beban yang timbul akibat aktivitas 

operasional atau non operasional untuk jangka tertentu (Kristanti, 2021). Dengan mendapatkan laba 
yang diinginkan, perusahaan mampu memberikan hasil yang optimal kepada para kepentingan 
perusahaan. Hasil inilah digunakan untuk pengambilan keputusan demi keberlangsungan 
keberhasilan perusahaan. Untuk itu informasi laba yang disajikan harus optimal. Hal inilah yang 
mendorong manajemen dalam langkahnya diharuskan memenuhi target yang sudah ditentukan. 
Salah satu cara adalah perusahaan yang melakukan Earning Management. 

Manajemen laba ialah suatu kegiatan manajemen berupaya megintervensi laporan 
keuangan yang bertujuan untuk menguntungkan dirinya (Kanji, 2019). Perusahaan mampu 
melakukan Earning Management melalui motivasi pajak. Pajak yaitu pembayaran wajib terhadap 
negara yang dijalankan oleh perseorangan maupun entitas bersifat memaksa namun tetap 
berdasarkan hukum konstitusi dan tidak mendapatkan kompensasi langsung tetapi diperlukan 
negara untuk kemajuan rakyat (Putra et al., 2018). Tax Planning merupakan model yang digunakan 
untuk mengetahui apakah suatu badan hukum melakukan manajemen laba (Hapsari & Manzillah, 
2016).  

Perencanaan pajak yakni kegiatan penyelenggaraan badan atau orang pribadi kena pajak 
melalui pemanfaatan kemungkinan yang dilakukan perusahaan tetapi masih dalam pengawasan tata 
tertib perpajakan sehingga tagihan pajak yan terbayar dalam jumlah kecil. Tujuan perusahaan 
menerapkan perencanaan pajak yaitu untuk menekan pajak yang dibayarkan minim sehingga laba 
perusahaan tinggi tetapi masih sesuai undang – undang negara (Astutik & Mildawati, 2016). Rumus 
dari Tax Planning ialah Tax Retention Rate karena formula tersebut dapat menganalisis suatu ukuran 
efektifitas pengendalian pajak yang dalam pelaporan keuangan tahun berjalan (Wijayanti et al., 
2021). Ada beberapa faktor lainnya yang memberi pengaruh pada manajemen laba yakni beban 
pajak tangguhan, beban tersebut terjadi karena adanya selisih waktu diantara laba akuntansi serta 
laba yang diperlukan untuk dasar penghitungan pajak, bpt timbul karena koreksi fiskal sehingga 
terjadi koreksi negatif (Achyani & Lestari, 2019). Penangguhan pajak dilakukan dengan 
menangguhkan penerimaan selanjutnya memacu anggaran untuk meminimkan pajak. 
 
Kerangka Konseptual 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



Journal of Sustainability Business Research                        ISSN : 2746 – 8607                    
Vol 4 No 2 Juni  2023 

 

78 

 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan memakai data kuantitatif, data tersebut asalnya dari laporan 

keuangan ataupun Annual Report tahun 2018 – 2020. Populasi pada kajian terdiri 30 perusahaan 
yang bergerak dibidang makanan serta minuman serta tercatat di BEI. Penentuan pengambilan 
sampel dengan cara Purposive Sampling maka terpilih 10 sampel yang memenuhi kriteria. Kemudian 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan metode mendonwload laporan keuangan 
yang ambil dari Website www.idx.co.id. Selanjutnya dalam observasi, peneliti memakai analisa 
statistik deskriptif, data yang sudah dikumpulkan dan berkaitan dengan variabel penelitian tersebut 
diuji menggunakan Classic Asumption Test (normalitas, multikolinieritas, heterokedastisitas, 
autokorelasi), Multiple Linier Regression Analysis serta uji  f, t, (R2). 

 
HASIL PENELITIAN 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa variabel X1 memiliki nilai paling rendah 0,19 

dengan nilai tertinggi 1,19, Mean 0,7998, standar deviasi 0,18599. Variabel X2 memiliki nilai paling 
rendah -0,07, tertinggi 0,03, Mean -0,0001 dan St. Dev. 0,1420. Untuk variabel ketiga manajemen 
laba angka terendah sebesar -0,05 dengan nilai tertinggi 0,23, rata – rata 0,0088 dan Std. Deviasi 
yakni 0,4527. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

1. Pengujian Normalitas 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui data berdistribusi normal dengan 

menggunakan uji One Sample – KS memiliki nilai sig. 0,200 > 0,05. 
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2. Uji Multikolinieritas 
Tabel diatas menunjukkan Tax Planning  dan BPT memiliki nilai VIF sebesar 1,020 < 

10 yang artinya kedua variabel tersebut tidak terjadi Multikolinieritas. 
3. Uji Heterokedastisitas 

 Guna mendeteksi uji heterokedastisitas peneliti menggunakan uji Glejser memiliki 
nilai  sig. perencanaan pajak 0,063 dan beban pajak tangguhan 0,972 dengan ketentuan 
nilai sig. harus lebih dari 0,05 maka  kedua variabel tidak mengalami gejala 
heterokedastisitas.  

4. Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dideteksi menggunakan metode uji run test memiliki nilai sig. 

1,000 yang maknanya tidak muncul autokorelasi. 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

Bersumber pada tabel 3 dijelaskan nilai persamaan regresi linier berganda ialah Y= - 0,004 + 
0,015X1 – 2,607X2 + e 

 
Uji Hipotesis 
1.  t (Parsial) 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
Diketahui hasil uji t mendapatkan nilai t hitung < tabel  0,579 < 2,052 dan tingkat signifikan 0,567 > 

0,05 yang artinya perencanaan pajak secara parsial tidak ada pengaruh signifikan pada manajemen 
laba, sehingga H1 ditolak hal ini dimungkinkan perusahaan tidak ingin mendapatkan sanksi – sanksi 
jika suatu saat terjadi pemeriksaan atau pengecekan pajak, karena sewaktu – waktu hal ini dapat 
menimbulkan hutang pajak dengan tarif yang besar. Hasil riset ini sejalan dengan Riska Nirwanan 
Sari (2019), Ikrima Ramadhan (2017) , Kanji (2019) dimana mereka menjelaskan perencanaan pajak 
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tidak mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba namun tidak sesuai dengan Yuliza & Fitri 
(2020). 

Sedangkan variabel kedua memiliki nilai t hitung -7,513 < t tabel 2,052 kemudian  sig. 0,000 < 0,05 
mengartikan BPT secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Earning Management, maka H2 
diterima, bahasan lain dijelaskan penangguhan pajak yang semakin tinggi atau besar berpeluang 
perusahaan tersebut melakukan manajemen laba. Situasi ini muncul sebab terdapat perbedaan 
informasi yang diperoleh. Beban pajak tangguhan diketahui sebagai upaya pendekatan guna 
memahami atau memprediksi praktek manajemen laba yang dijalankan oleh suatu perusahaan 
(Suputra, 2017). 
2. Uji F (Simultan) 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 Berdasarkan Tabel 5, menjelaskan Value signifikan 0,000 < 0,05 ,serta F hitung 29,561 dan F 

tabel 3,354 (29,561 > 3,354) yang artinya H3 diterima (secara simultan Tax Planning  dan BPT terdapat 
pengaruh terhadap Manajemen Laba). Hasil tersebut mengungkapkan beban pajak tangguhan, 
perencanaan pajak, berpengaruh signifikan serta bersamaan terhadap variabel Y, pernyataan 
tersebut sejalan dengan Reza Hangga dan Ketut S.H.R (2019) namun tidak sejalan dengan hasil 
penelitian Syilvia (2019). 
 
Uji  (R2) 
 

 

 
 
 

 
 
Dari tabel 6, diperoleh nilai R square 0,686. Hal ini mengartikan bahwa variasi variabel bebas 

yang dipergunakan pada model mampu mengungkapkan sebesar 68,6%. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan ulasan diatas adalah : 
1. Variabel pertama tidak memberi pengaruh pada manajemen laba 
2. Variabel kedua mempunyai pengaruh signifikan terhadap manajemen laba 
3. Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan secara bersama berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba 
IMPLIKASI 

Hasil riset ini diharapkan memberikan pertimbangan serta masukan pada perusahaan untuk 
menginformasikan laba dengan sebenar – benarnya sehingga dapat mencegah terjadinya masalah 
yang berkaitan dengan pajak. 
 

KETERBATASAN PENELITIAN 

1. Peneliti hanya menggunakan 3 variabel dengan observasi selama 3 tahun 2018 – 2020. 
2. Untuk penelitian kedepannya diharapkan peneliti dapat memperbanyak variabel, tahun 

observasi. 
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Penelitian ini dilakukan di CV. Samudra Anugerah Sion dengan tujuan untuk mengetahui dampak 
kenaikan harga bahan baku dan harga jual terhadap pendapatan CV. Samudra Anugerah Sion. Penelitian 
ini menggunakan data primer dengan menganalisis laporan keuangan bulanan CV. Samudra Anugerah 
Sion.  Pengambilan data di CV. Samudra Anugerah Sion menggunakan teknik sampling jenuh sebanyak 
48 sampel. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa harga bahan baku dan harga jual secara simultan 
berpengaruh terhadap pendapatan CV. Samudra Anugerah Sion. Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan 
biaya bahan baku dalam proses produksi secara tepat dan perhitungan harga jual yang sesuai agar tidak 
merugikan perusahaan maka pendapatan yang akan diterima oleh CV. Samudra Anugerah Sion sesuai 
dengan keinginan perusahaan.  
 
Kata Kunci : Bahan Baku, Harga Jual, Pendapatan. 

 
 

ABSTRACT 
 
This research was conducted at CV. Samudra Anugerah Sion with the aim of knowing the impact of rising 
raw material prices and selling prices on CV. Samudra Anugerah Sion. This study uses primary data by 
analyzing the monthly financial statements of CV. S. Retrieval of data in CV. Samudra Anugerah Sion 
using a saturated sampling technique of 48 samples. The results of his research indicate that raw 
materials and selling prices simultaneously affect the income of CV. Samudra Anugerah Sion. This shows 
that the calculation of the cost of raw materials in the production process is appropriate and the calculation 
of the selling price is appropriate so as not to harm the company, the income that will be received by CV. 
Samudra Anugerah Sion in accordance with the wishes of the company 

 
Keywords: Raw Materials, Selling Price, Revenue. 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Sektor industri Pulp dan Kertas termasuk dalam salah satu industri penunjang terbanyak 
bagi Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Industri Pulp dan Kertas berkontribusi dalam 
Produk Domestik Bruto (PDB) yang penjualannya mencapai 87,8 triliun dari total pengelolaan 
industri Produk Domestik Bruto (PDB). Sektor Industri Pulp dan Kertas mempunyai kemampuan 
untuk dapat mengembangkan produknya sehingga dapat menjadi produk penting dalam kegiatan 
ekspor kertas dan Indonesia dapat memperoleh devisa negara yang tinggi. Persediaan bahan 
baku yang melimpah membuat Indonesia dijadikan sebagai produsen kertas terbesar di ASEAN. 
Hal ini membuat pemerintah memberikan apresiasi kepada pelaku usaha industri yang makin 
melesat, meskipun situasi perekonomian global tengah mengalami penurunan. Pernyataan diatas 
menunjukkan bahwa Industri Pulp dan Kertas penting dalam membantu pembangunan 
perekonomian di Indonesia (Kementerian Perindustrian, 2016).  
 Sektor industri Pulp dan Kertas yaitu industri yang bergerak pada bidang pengolahan 
kayu yang akan digunakan jadi bahan mentah untuk menghasilkan kertas, pulp, duplek serta 
berbagai macam produk yang berbasis selulosa. Industri Pulp dan Kertas dalam proses 
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produksinya menggunakan bahan baku utama dari sumber daya alam, yaitu kayu. 
Ketergantungan terhadap ketersediaannya bahan baku mengakibatkan adanya ketidakstabilan 
dalam proses produksi. Salah satu faktor dalam kelancaran proses produksi yaitu tersedianya 
bahan baku. Kelancaran proses produksi akan menghasilkan barang setengah jadi dan barang 
jadi sesuai permintaan customer. Ketersediaan bahan dasar yang terlalu sedikit dalam industri 
Pulp dan Kertas akan menunda jalannya proses produksi, maka dari itu para produsen harus 
segera memenuhi bahan baku. Stategi perusahaan dalam mengatasi ketersediaan bahan baku 
penting untuk memperlancar jalan proses produksi karena jika terdapat kekurangan dalam 
memperhitungkan jumlah persediaan dapat memperlambat kegiatan proses produksi, hal ini akan 
berakibat pada menurunnya perolehan perusahaan dalam mendapat keuntungan (Khathomdani 
dan Sugesty, 2018). 

Permasalahan dasar bagi usaha Industri Pulp dan  Kertas kini terletak pada adanya 
kelangkaan bahan baku kertas di Indonesia yang menyebabkan harga kertas menjadi naik 
sebesar 4%-5% dari harga normal, sejak awal bulan April 2021 (Jimmy Juneanto, 2021). 
Kenaikan tersebut berdampak signifikan pada aktivitas produksi perusahaan Pulp dan Kertas 
yang 50%-60% biaya produksinya digunakan untuk pengadaan kertas sebagai bahan baku 
utama. Kelangkaan kayu sebagai bahan baku kertas membuat sejumlah produsen kertas harus 
mempertimbangkan harga yang cocok untuk menaikkan harga jual (Septiawan, 2021). 
 CV. Samudra Anugerah Sion merupakan badan usaha yang mengelolah bahan baku 
kertas menjadi produk setengah jadi yang akan masuk pada proses akhir dan menghasilkan 
barang jadi dengan tingkat kualitas produk yang sesuai dengan permintaan. Dengan adanya 
kenaikan harga yang terus meningkat disetiap bulannya menyebabkan biaya produksi meningkat 
tapi harga jual sulit dinaikkan. Adanya beberapa konsumen yang menolak kenaikan harga dan 
mengurangi jumlah permintaannya. Adanya kenaikan pada harga bahan baku membuat CV. 
Samudra Anugerah Sion harus meningkatkan biaya produksi menjadi semakin tinggi. Hal ini 
digunakan untuk dapat mempertahankan usahanya, langkah yang harus dilakukan yaitu dengan 
cara memperhitungkan kembali seluruh biaya yang akan dikeluarkan dan pembelian bahan baku 
dengan harga yang lebih rendah. 

Bahan utama atau bahan dasar adalah bahan yang dipergunakan dalam proses 
pembuatan barang setengah jadi lalu diproses untuk menjadi barang jadi yang sesuai dengan 
permintaan konsumen. Bahan baku ialah bahan langsung yang diolah untuk pembuatan suatu 
barang dan dalam proses produksi akan menjadi produk jadi atau barang jadi (Maharani, 2016).  

Penetapan harga pada produk yang akan dijual harus dilakukan secara teliti dengan 
perhitungan yang akurat, hal ini akan membantu CV. Samudra Anugerah Sion dapat bertahan 
dalam persaingan yang ketat. Tingkat perubahan harga jual dengan kuantitas yang kecil maupun 
besar akan berdampak pada penjualan produk. Harga jual merupakan seluruh biaya yang 
digunakan dalam proses produksi dan ditambahkan dengan keuntungan yang diharapkan oleh 
perusahaan (Arifin, 2016). 

Pada penelitian ini, tujuan yang ingin diperoleh yaitu bagaimana cara CV. Samudra 
Anugerah Sion mengatasi dampak kenaikan harga bahan baku dan harga jual terhadap 
pendapatannya. 
 
 
METODE 
 Lokasi penelitian ini adalah di CV. Samudra Anugerah Sion yang bertempat di Jalan 
Raya Kletek 60A Taman, Sidoarjo. Penelitian ini memerlukan data kuantitatif yang berupa 
laporan keuangan dalam setiap bulannya yang dimiliki CV. Samudra Anugerah Sion pada 
periode 2018 - 2021. Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 48 laporan keuangan. 
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Pengumpulan data primer dalam penelitian ini diperoleh dari pihak CV. Samudra Anugerah Sion. 
Proses pengerjaan penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Statistik Deskriptif 
 

 
 

 CV. Samudra Anugerah Sion memiliki rata-rata Harga Bahan Baku sebesar Rp 7.576, 
harga bahan baku paling rendah sebesar Rp 4.816 dan harga bahan baku yang paling tinggi 
sebesar Rp 11.573. Besarnya Harga Jual yang digunakan CV. Samudra Anugerah Sion rata – 
rata sebesar Rp 21.385, harga jual terrendah sebesar Rp 15.000  dan harga jual yang tertinggi 
sebesar Rp 26.300. Pendapatan yang diterima CV. Samudra Anugerah Sion rata – rata sebesar 
Rp 242.319.794, pendapatan paling rendah yang diperoleh sebesar Rp 216.806.600 dan 
pendapatan yang paling tinggi sebesar Rp 284.658.000 per bulan. 
 
Uji Asumsi Klasik 
 

 
 

1. Hasil yang diperoleh dari uji normalitas, menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dapat 
disimpulkan bahwa nilai probabilitas senilai 0,200 dinyatakan lebih besar 
dibandingkan tingkat signifikansinya, yaitu 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal. 

2. Hasil yang diperoleh dari uji multikolinieritas, menunjukkan bahwa variabel 
independen dalam penelitian ini dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas 
karena nilai VIF senilai 8.211 yang berarti nilai tersebut berada dibawah 10,00 dan 
nilai Tolerance sebesar 0.122 berada di atas 0,10. 
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3. Hasil yang diperoleh dari uji heteroskedastisitas, menunjukkan bahwa nilai signifikasi 
dari variabel Harga Bahan Baku senilai 0,093 dan Harga Jual sebesar 0,063 memiliki 
nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
bahan baku dan harga jual tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

 
Uji Autokorelasi 
 

 
 
Hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 

1,631 dengan jumlah sampel sebanyak 48. Nilai Durbin-Watson 1,631 lebih besar dari 
batas atas (du) 1,623 dan kurang dari (4-du) 2,377 atau 1,623 < 1,631 < 2,377. Sehingga 
dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 

 
  

Y = 280,917,786.719 + 12,239.344X1 + 6,140.858X2 
  
Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda diatas, maka informasi yang 
diperoleh sebagai berikut : 
1. Hasil dari nilai konstanta sebesar 280,917,786.719 berarti apabila tidak terdapat 

perubahan pada nilai variabel independen Harga Bahan Baku (X1) dan Harga Jual 
(X2) maka variabel dependen Pendapatan (Y) nilainya 280,917,786.719. 

2. Hasil dari koefisien regresi pada variabel independen Harga Bahan Baku (X1) 
sebesar 12,239.344, jika variabel Harga Bahan Baku mengalami peningkatan 
sebanyak satu poin secara signifikan dan variabel independen bernilai tetap, hal ini 
dapat disimpulkan bahwa variabel Harga Bahan Baku (X1) akan meningkatkan nilai 
dari variabel Pendapatan (Y) sebesar 12,239.344. 

3. Hasil dari koefisien regresi pada variabel independen Harga Jual (X2) senilai -
6,140.858 berarti jika variabel Harga Jual (X2) mengalami peningkatan sebesar 
satu poin dan variabel independen bernilai tetap, hal ini dapat disimpulkan bahwa 
variabel Harga Jual (X2) akan menurunkan nilai dari variabel Pendapatan (Y) 
sebesar -6,140.858. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

 
 Hasil dari uji Koefisien Determinasi menunjukkan bahwa nilai R2 adalah 0,399 atau 
sebesar 39,9% yang artinya Harga Bahan Baku dan Harga Jual berpengaruh pada Pendapatan 
senilai 39,9%, untuk sisanya sebesar (100% - 39,9%) = 60,1% merupakan nilai variabel lain yang 
tidak dilakukan dalam penelitian ini. 
 
Uji Hipotesis 
 
Uji Signifikansi parsial (Uji-t) 
 

 
 

 Hasil yang diperoleh dari Uji-t, bahwa nilai thitung pada Harga Bahan Baku (X1) sebesar 5.714 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.00. Hasil nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu (5.714 > 
2.014), hal ini menunjukkan bahwa variabel Harga Bahan Baku (X1) memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap variabel Pendapatan (Y).  Hasil dari Uji-t, bahwa nilai thitung pada variabel 
Harga Jual (X2) adalah senilai 5.094. Hasil nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu (5.094 > 2.014), 
hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Harga Jual (X2) memiliki pengaruh secara parsial 
terhadap variabel Pendapatan (Y). 

Uji Simultan (Uji-f) 
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 Hasil yang diperoleh dari uji-f, bahwa nilai Fhitung sebesar 16.601 > Ftabel  senilai 3.199 , 
hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan secara simultan dari variabel 
independen Harga Bahan Baku (X1) dan Harga Jual (X2) terhadap variabel dependen yaitu 
Pendapatan (Y). 
 
PEMBAHASAN 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Harga Bahan Baku (X1) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Pendapatan (Y). Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Aprilia (2019) 
bahwa suatu usaha dapat berjalan lancar atau tidak sesuai dengan besarnya jumlah biaya yang 
dikeluarkan.Biaya produksi dapat menentukan jumlah bahan baku yang akan dikeluarkan dan 
jumlah barang yang akan dihasilkan, karena semakin banyak barang yang dihasilkan maka 
bertambah banyak pula pendapatan yang akan diterima CV. Samudra Anugerah Sion, maka dari 
itu CV. Samudra Anugerah Sion harus efisien dalam melakukan penghitungan berapa besarnya 
biaya produksi yang dipakai dan keuntungan yang dapat dihasilkan. Hasil dari penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Azizah (2019) dan Rosalia (2020) yang menyatakan bahwa biaya 
produksi berpengaruh terhadap pendapatan. 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Harga Jual (X2) berpengaruh secara signifikan 

terhadap Pendapatan (Y) dikarenakan harga jual adalah faktor utama dalam usaha untuk dapat 
memperoleh laba. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyadi (2016) bahwa pada harga jual  dapat 
mencangkup seluruh biaya yang dikeluarkan kemudian ditambah dengan laba yang diinginkan. 
Strategi penetapan harga jual penting untuk dipertimbangkan secara teliti supaya  memperoleh 
harga jual yang sesuai dengan keinginan konsumen, namun juga tidak merugikan perusahaan. 
Penetapan keputusan harga jual sangat sulit untuk dilakukan karena ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi baik dari faktor proses produksi maupun kelangkaan bahan baku. Beberapa hal 
yang mempengaruhi harga jual menurut Tjiptono (2016) adalah keadaan perekonomian 
masyarakat, penawaran harga, permintaan bahan baku, persaingan harga, biaya yang 
dikeluarkan, tujuan manajer dan pengawasan pemerintah. Strategi yang harus dilakukan CV. 
Samudra Anugerah Sion agar dapat mempertahankan perusahan di situasi persaingan yang 
semakin ketat, maka CV. Samudra Anugerah Sion harus melakukan perhitungan harga jual 
secara detail dan teliti agar tidak merugikan perusahan. Hal ini menunjukkan bahwa CV. 
Samudra Anugerah Sion dalam menentukan harga jual harus melakukan secara hati-hati dengan 
memandang segala aspek yang termasuk akan mengakibatkan kerugian atau dapat menurunkan 
minat beli konsumen karena nilai harga jual yang rendah atau tinggi. 
 
SIMPULAN 

1. Variabel harga bahan baku mempunyai pengaruh signifikan terhadap Pendapatan. Hal 
ini menjelaskan bahwa kenaikan harga bahan baku akan mempengaruhi kenaikan biaya 
pada proses produksi karena semakin besar biaya yang dikeluarkan maka bertambah 
banyak pula pendapatan yang akan diterima, namun perhitungan biaya produksi yang 
tepat dapat memperoleh hasil yang sesuai dengan keinginan perusahaan.  

2. Variabel harga jual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa penentuan harga jual akan mempengaruhi besar kecilnya 
pendapatan yang akan diterima CV. Samudra Anugerah Sion. Oleh karena itu, CV. 
Samudra Anugerah Sion dalam menentukan harga jual dilakukan secara hati-hati 
dengan memandang segala aspek. 
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3. Variabel harga bahan baku dan harga jual secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Pendapatan CV. Samudra Anugerah Sion. Hal ini menunjukkan bahwa CV. 
Samudra Anugerah Sion untuk dapat mempertahankan usahanya tentu saja harus 
melakukan perhitungan pada biaya produksi dan penetapan harga jual yang tepat 
sehingga CV. Samudra Anugerah Sion dapat memperoleh pendapatan yang diinginkan 
dan dapat mencapai tujuan perusahaan. 

IMPLIKASI 
1. Bagi pelaku usaha, sebaiknya bisa menjalin kerja sama dengan pemerintah dan 

stakeholder lain untuk bisa mengatasi harga kertas yang fluktuatif pada saat terjadi 
kenaikan harga. 

2. Bagi pemerintah, dalam menentukan kebijakan harus memperhatikan jumlah produksi 
kertas dalam negeri, kualitas dan kepercayaan masyarakat yang menyebabkan 
peningkatan secara terus menerus atas permintaan kertas impor di Indonesia. 
 

KETERBATASAN PENELITIAN 
1. Data pada penelitian ini diambil selama 4 tahun yaitu pada tahun 2018 sampai dengan 

tahun 2022. 
2. Peneliti hanya memfokuskan pada satu perusahaan saja. 
3. Penelitian ini tidak menambahkan teknik wawancara, sehingga peneliti tidak mendapat 

informasi secara langsung dari responden. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis timbulnya fenomena Monday effect dan Weekend effect 
terhadap return saham perusahaan di Jakarta Islamic Index (JII). Variabel bebas yang dibandingkan yaitu  
rata -rata renturn hari senin dan hari Jum’at. Data sekunder  kedua variabel bebas tersebut  berasal dari 
kumpulan histori penutupan harga saham harian 30 sampel perusahaan yang tercantum dalam indeks JII 
selama periode Desember 2020 - Mei 2021. Pengumpulan sampel menggunakan sampel jenuh dan 
pengolahan data penelitian menggunakan uji statistik deskriptif, Uji normalitas, dan independent sampel  t 
- test. Hasil pengujian data ditemukan bahwa terjadi perbedaan  rata – rata return  saham pada hari senin 
dan Jum’at pada perdagangan saham namun  tidak didapatkan fenomena Monday effect maupun 
weekend effect. 
Kata kunci: Monday effect, Weekend effect, renturn saham 

 
ABSTRACT 

This study is intended to analyze the occurrence of the phenomenon of Monday effect and Weekend 
effect on company stock returns in the Jakarta Islamic Index (JII). The independent variables being 
compared are the average returns on Mondays and Fridays. The secondary data for the two independent 
variables comes from the historical collection of daily stock price closings of 30 samples of companies 
listed in the JII index during the period December 2020 - May 2021. The sample collection uses a 
saturated sample and research data processing uses descriptive statistical tests, normality tests, and 
independent samples. t-test. The results of the data test found that there was a difference in the average 
stock return on Monday and Friday in stock trading, but neither Monday effect nor weekend effect was 
found. 
Keywords: Monday effect, Weekend effect, stock renturns 

 

PENDAHULUAN 

Menurut teori pasar efisien, didalam bursa modal transaksi jual beli sekuritas disebut 
efisien jika pelaku pasar bergerak dengan aktif untuk memenuhi harga baru hari selanjutnya, 
tanpa melakukan penundaan transaksi. sehingga harga baru yang didapatkan tersebut 
mencerminkan seluruh informasi yang tersedia (Hartono, 2017). Apabila dalam pasar modal 
terdapat informasi baru, maka pelaku pasar akan mendapatkan informasi tersebut secara 
bersamaan dengan biaya informasi yang tentunya lebih murah. Dari informasi tersebut pelaku 
pasar harus segera mengambil keputusan untuk menjual atau membeli saham tersebut. Setelah 
keputusan  membeli atau menjual telah dibuat. harga baru tersebut akan menjadi  harga  stabil 
yang digunakan sebagai  patokan harga perdagangan(Hartono, 2017).   

Pasar yang efisien dikatakan sebagai tempat berbagi informasi  transaksi jual beli saham 
yang bebas dan tidak memihak salah satu pelaku pasar (Hartono, 2017). Karena semua pelaku 
pasar memerlukan informasi yang  setara bobotnya, jumlahnya, dan sama waktu penerimaannya. 
Sehingga tidak ada investor yang merasakan peluang laba tidak wajar diatas kerugian investor 
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lainnya. Kesempatan yang sama dalam mendapatkan informasi perusahaan, seharusnya 
membuat  rata – rata renturn saham yang diterima investor cenderung sama pada lima hari masa 
perdagangan (senin – ju’mat). Namun pada kenyataannya, teori efisien pasar modal 
bertentangan dengan  fenomena efek hari dalam seminggu (Day of the week effect).   

Efek hari dalam seminggu (Day of the week effect) merupakan fenomena penyimpangan 
(anomali) musiman, yang terjadi dikarenakan perbedaan renturn lima hari masa perdagangan. 
Anomali pasar itu sendiri merupakan ketidakteraturan atau penyimpangan yang terjadi dari teori 
pasar efisien dan menawarkan investor untuk memperoleh peluang keuntungan tidak normal. 
bentuk efisiensi pasar lemah, semi kuat, ataupun kuat sering memunculkan Variasi anomali, 
salah satunya variasi efek hari dalam seminggu (day of the week effect)  pada hari perdagangan 
aktif (senin – jum’at) yaitu Monday effect dan weekend effect. 

Monday effect ialah keadaan dimana renturn awal perdagangan(hari senin) condong 
negatif dibanding hari perdagangan lain (Tandelilin, 2017), sedangkan weekend effect 
merupakan suatu keadaan dimana renturn saham pada akhir pekan hari perdagangan (hari 
jum’at) cenderung positif dibanding hari perdagangan lain(Tandelilin, 2017).  Kedua fenomena ini 
sebenarnya didasarkan pada faktor psikologis yang berdampak pada perilaku kurang rasional 
dalam pengambilan keputusan ekonomi. keputusan yang diambil didasarkan pada emosi, 
perilaku psikologis, dan mood(Leiwakabessy et al., 2021).   

Faktor lain yaitu stigma hari senin dianggap sebagai hari pertama kerja, yang membuat 
investor merasa pesimis untuk mendapatkan renturn positif (Alexandria et al., 2020).  
Kecenderungan investor untuk pesimis itu  dikarenakan pada  akhir  pekan perdagangan emiten  
memberikan pengumuman  berita- berita negatif  sehingga dari berita tersebut  investor segera 
menjual sahamnya yang berimbas pada  negatifnya renturn saham di hari senin(Alexandria et al., 
2020). Padahal diakhir pekan perdagangan investor optimis untuk mendapatkan renturn positif.  
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika akhir pekan perdagangan sebenarnya 
renturn yang didapatkan investor itu condong kearah positif. Tetapi emiten mengumumkan berita 
– berita negatif   yang akan terjadi pada hari senin. Maka hal inilah yang menyebabkan investor 
segera menjual sahamnya. Dengan tujuan memaksimalkan keuntungan tanpa berimbas pada 
penurunan renturn di hari senin.  Pada fakta lapangannya anomali ini tidak selalu terjadi.  
Penelitian terdahulu yang berhasil meneliti  pengaruh Monday effect, weekend effect, dan hari 
perdagangan terhadap renturn saham yaitu  (Wulandari & Diana, 2018) dalam penelitian tersebut  
mengemukakan bahwa terjadi fenomena Monday effect, weekend effect berpengaruh positif 
terhadap renturn saham LQ45 dengan pengujian one sample T – test. 

Dari penjabaran latar belakang dan penelitian terdahulu, peneliti terdorong meneliti analisis 
Monday effect dan weekend effect  pada  perusahaan  jakarta Islamic indeks (JII) yang terdaftar 
di BEI.  
 
METODE 

Penelitian kuantitatif dipakai untuk pengelolaan data berbentuk bilangan, dengan tujuan 
untuk memeriksa dan menjawab hipotesis yang ditentukan oleh peneliti. Data  yang diolah  
merupakan data sekunder, yang didapatkan melalui dokumen historical data penutupan harga 
saham harian  periode Desember 2020 - November 2021  yang telah diumumkan di situs 
finance.yahoo.com . Data tersebut dikumpulkan berdasarkan  30 sampel perusahaan yang  
masuk dan terdaftar dalam indeks JII selama periode Desember 2020 - Mei 2021 yang telah 
diumumkan di situs www.idx.co.id .sampel jenuh digunakan sebagai cara pemungutan sampel 
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dari besaran populasi. Variabel  bebas dari penelitian yang diujikan terkait dengan dua variabel 
bebas yaitu rata – rata renturn hari senin dan  hari jum’at . fokus penelitian ini menguji perbedaan 
renturn saham hari senin dan  hari jum’at  yang mengindikasikan terjadinya fenomena Monday 
effect dan weekend effect  pada perdagangan saham. pengujian data dalam penelitian ini  yaitu  
uji statistik deskriptif,  uji normalitas, dan uji independent sampel t-test 
 
 

HASIL 

Pengujian statistik deskriptif 

Tabel 1.Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Hasil perhitungan menyatakan transaksi perdagangan senin dan rabu mempunyai rata 
renturn positif, sedangkan hari lainnya memiliki rata – rata renturn negatif. Artinya secara umum 
rata – rata renturn saham hari senin dan hari rabu mengalami peningkatan (untung) dibanding 
tiga hari perdagangan lainnya. Nilai standar deviasi tertinggi terjadi pada hari senin sebesar 

0,00482113, sementara itu standar deviasi terendah terjadi pada hari keempat perdagangan 
yakni sebesar � 0,00292405. Berarti persebaran renturn saham pada hari kamis lebih kecil 
dibandingkan hari perdagangan lainnya. Sesuai dengan penjabaran statistik deskriptif didapatkan 
hasil yang menarik, dimana renturn hari senin bernilai positif dan renturn pada hari jum’at bernilai 
negatif. hasil ini menujukkan bahwa tidak selalu pada awal perdagangan saham mengalami 
penurunan. Penurunan tersebut bergantung pada perilaku investor terhadap informasi yang 
masuk pada akhir pekan perdagangan serta kondisi data harga saham yang terbentuk  pada hari 
tersebut. 

 
Pengujian Independent Sampel T- test 

Pengujian independent sampel t – test digunakan untuk menunjukkan perbedaan rata – 
rata renturn saham pada hari senin dan hari jum’at dengan syarat  data tersebut lulus uji 
kenormalan data. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Independent  Sampel t -test 
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Hasil perhitungan menyatakan rata-rata renturn saham hari senin dan jum’at  bagian 
Asymp. Sig. (2-tailed)  bernilai 0,802>0,05. Dapat disimpulkan data terdistribusi normal serta 
layak melakukan uji independent sampel t – test. 

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sampel  t- test 

 

 Hasil perhitungan bernilai 0,000 �  0,05 .berarti  terjadi perbedaan rata – rata renturn 
pada hari senin dan hari jum’at pada perdagangan saham di Jakarta islamic indeks. perbedaan 
kedua kelompok data  dapat dilihat pada  tabel 1 statistik deskriptif  bagian mean.  Dimana 
renturn  hari senin lebih besar dibandingkan hari jum’at (0,0034143 > -0,0008798). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa  sebagian renturn saham 30 perusahaan per hari perdagangan senin 
mengalami presentase peningkatan 0,34% dibandingkan hari jumat yang mengalami presentase 
penurunan 0,09%.  Maka dari itu presentase perolehan renturn saham harian pada hari senin 
kebanyakan lebih tinggi dibandingkan hari jum’at.  Artinya jika perolehan  rata – rata renturn  30 
perusahaan di hari senin lebih tinggi, maka menujukkan keadaaan rata-rata renturn saham harian 
periode Desember 2020 - November 2021 cenderung mengalami peningkatan di awal 
perdagangan (senin). Hal ini  mengindikasikan  bahwa  didalam periode tersebut  sebagian besar  
hari senin memiliki renturn saham harian positif. Sehingga fenomena Monday effect tidak terjadi 
pada periode ini.  Karena syarat terjadinya Monday effect renturn saham pada awal pekan 
perdagangan (senin)  statis jauh lebih menurun dan bernilai negatif dibandingkan hari 
perdagangan lainnya (Rizki & Deny, 2019). 

 Sebaliknya, jika perolehan  rata – rata renturn  30 perusahaan di hari jum’at jauh lebih 
rendah, maka menujukkan keadaaan rata – rata renturn saham harian periode Desember 2020-
November 2021 cenderung mengalami penurunan di akhir pekan perdagangan (Jum’at). Kondisi 
ini mengindikasikan bahwa didalam periode tersebut sebagian besar  hari jum’at memiliki renturn 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    Renturn Saham 

N 60 

Normal Parametersa,,b Mean .0012673 

Std. Deviation .00486756 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .083 

Positive .083 

Negative -.049 

Kolmogorov-Smirnov Z .644 

Asymp. Sig. (2-tailed) .802 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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saham harian negatif. Sehingga fenomena weekend effect tidak terjadi pada periode ini.  Karena 
syarat terjadinya weekend effect renturn saham pada akhir pekan perdagangan (jum’at) 
mengalami peningkatan dan bernilai positif (Widayanti & Ika, 2018). 

 

SIMPULAN 

Setelah dilakukan pengujian, dapat disimpulkan bahwa terjadi perbedaan rata – rata 
renturn pada hari perdagangan senin dan jum’at. Namun tidak ditemukan fenomena Monday 
effect pada perdagangan saham di Jakarta islamic indeks.  hal tersebut disebabkan  karena hasil 
perolehan  rata – rata renturn saham hari senin yang mengalami peningkatan dibandingkan hari 
jum’at. Peningkatan ini dapat terjadi karena teori yang digunakan investor sebagai acuan strategi 
dinilai tepat, serta tidak didasarkan pada emosi, perilaku  psikologis dan mood sehingga tidak 
menimbulkan kepanikan penjualan di akhir pekan perdagangan (jum’at) dimana akan berdampak 
pada menurunnya rata – rata  renturn saham pada hari senin. 

Selain itu dari pengujian tersebut tidak ditemukan fenomena weekend effect pada 
perdagangan saham di Jakarta islamic indeks.  hal ini dapat terjadi karena rata-rata renturn hari 
jum’at yang mengalami penurunan.  Penurunan rata – rata renturn saham  hari jum’at (akhir 
pekan perdagangan) dikarenakan rata – rata renturn saham hari sebelumnya yaitu hari kamis 
(Noviriani et al., 2018). Maka dari itu  berdampak  pada gairah investor dalam  menanamkan 
modalnya, sehingga kinerja bursa pada hari tersebut menjadi rendah dan mempengaruhi 
perolehan renturn. Faktor lain  penurunan rata – rata renturn hari jum’at (Akhir pekan 
perdagangan) disebabkan karena investor menggunakan strategi investasi penjualan saham 
pada akhir pekan perdagangan untuk mengurangi kerugian akibat hari sebelumnya. Hal inilah 
yang menimbulkan harga saham turun di hari jum’at dan berpengaruh negatif terhadap renturn.  
 

IMPLIKASI  

Bagi investor lebih memperhatikan informasi internal maupun eksternal bursa dan 
menggunakan strategi yang tepat dalam pengambilan keputusan, serta  tidak bertindak  tidak 
rasional dalam melakukan perdagangan bursa. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini hanya berfokus pada indeks JII  pada rentang pengamatan yang pendek 
yaitu periode Desember 2020 sampai dengan  November 2021. Selain itu perhitungan renturn   
saham hanya menggunakan renturn total bagian capital gain dan loss. 
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